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ABSTRAK

REVITALISASI WAYANG SASAK SEBAGAI MEDIA PENYIARAN
ISLAM DI ERA MODERN

NURUL IHSAN

Melestarikan budaya yang dimiliki suatu daerah adalah tugas aawmiaserang
yang mendiami suatu daerah tersebut. Akan lebih baiknya, untuk
mempertahankan budaya daerah setempat, jika orang yang mendiandgieguah
tersebut bisa merevitalisasi bu o~ sudah ada.

X y. 3

merupakan peneli'n Kualitatif Deskriptif yang menjelaskan tgntebjek yang
diteliti, yang mengambil latar penelitian di Desa Seseé. Kcunung Sari, Kab.

Lombok Barat.\
Adapun hasil dari pe nefitian ini a U 'ya revitalisasi ydilekukan

Sekolah Pedalangan Wayang..Sasak....ada ftiga hal yaitu Bahasaj Duras
Pertunjukan, dan T#ma pementasan ‘Wayang Sasak. (2) Faktor penghambat
Sekolah Pedalang Sasak vitalisasal \\agaal yaitu
minimnya kesadaran masyar akan pentingnya pelestarian budagagWay
Sasak, minimnya perhatian pe ntah terhadap seni tradional yangirsema
punah, a3|h kurangnya qnaga pengalar di Sekolah Pedalang Wayang Sasak.

erpustakaan UlN Mataram

Kata Kunci : Revitalisasai, Media, Penyiaran Islam, Era M odern
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A. Konteks Penelitian
Sebagai salah satu produk budaya, pada dasarnya kesenian
merupakan ekspresi dari nilai-nilai estetika yang digabungkan dengan
etika yang hidup didalam _{[nasyarakat. Kesenian bukan saja dapat di

'\Sg mata, tetapi juga memotivasi ke arah

nikmati seb
memperbaiki kualitas h 3ah satu produk seni tersebut ialah Wayang
Kulit Sasaké” \

Sﬁsalah satu bentuk seni pertunjukan, fungsi wayang sangat
penting, bukan sdia Sajianuntik apresiasi seni tetapi dapat meweidid

penerangan dan 'dakwah atau penyiaran Islam. Seni pewayangan juga

sangat kaya dengan b pek seni, seperti seni rupa, senienusik, s

sastra teater dan bahkan juga tari. Sayangnya tradisi ini kurang
_h).JJfJ.n..J.J.L! g [N Mataram

dokume )4

atif menyebabkan ti ak banyak kita jumpai tulisan tentang
berbagai hasanah seni yang kita miliki dan sedangkan budaya inh adala
budaya yang sangat perlu dan harus dilestaraikan.

Dan untuk bisa mewujudkan itu, tentu masyarakat sangatlah
mempunyai peranan yang aktif untuk bisa mewujudkan Wayang Kulit
Sasak ini bisa tumbuh, dan tetap bisa pentas di pulau Lombok ini. Karena
dengan pedulinya dan berperan aktifnya masyarakat, akan membuat

Waang Sasak ini bisa sangat dibutuhkan lagi, karena memang masyarakat

adalah makhluk yang beragam.



Masyarakat merupakan suatu sistem yang terdiri atas dua variabel
yaitu peranan-peranan dan kelompok-kelompok yang keduanya saling
berkaitan dan saling mempengaruhi, sehingga didalamnya tindakan-
tindakan, perilaku, tingkah laku sosial kehidupan manusia diwujutdkan.

Dalam kehidupan bermasyarakat terdapat berbagai fenomena yang
menjadi penghias kehidupan berkelompok dan bertingkah laku di

dalamnya, seperti sifat_keharmonisan, kejahatan, tata karma, norma-
irtl,‘besé 3alah sosial dalam bermasyarakat.
Proses kehidupar tg;ma!_yarakat, daklah sama antara masyarakat
. N
yang satu/dengan masyarakat yang lain, 'dikarenakan perbedaan tingkat
oy -

masyarakat dan keadaan

o kebudayaan, 'sifat, keadagh

lingkungan? |

Perbedaan_kehidupan mas arakatbinilah yang membuat masalah

sosial berbedatetapi sosial ini timbul sebagai akibat dari
%w ﬂgng%&]k%i%gnl nﬁﬁgfiﬁ\}ia[?ﬁ_rgﬁr}j?kibat tingkah laku
manusia itu sendiri.

Sehingga masalah sosial merupakan suatu cara bertingkah laku yang
dapat dipandang sebagai tingkah laku dan pola kehidupan manusia yang
selalu membutuhkan satu dengan yang lainnya (mahluk sosial). Nasala
sosial juga sebagai tingkah laku yang menentang satu atau beberapa norma

yang telah disepakati bersama.

! Munandar Soelaeman,limu Sosial Dasar, Teori dan Konsep llmu Sosial
(Bandung: Rafika Aditama, 2001), h. 8
% bid., h. 6



Manusia disini yang menjadi subjek dari tatanan kehidupan
masyarakat yang selalu berubah-ubah, pola kehidupan masyarakat akan
membentuk tatanan sosial dan sekaligus menjadi ciri khas magdyaraka
yang mendiami sebuah wilayah. Masyarakat akan terpola dengam sist
kehidupan yang sudah terbentuk dari cara mereka hidup dan sistem

kebudayaan yang mereka anut, sehingga akan terbentuk norma, nilai dan

}

budaya. A
Dari se idOparn wakat yang mereka jalani dalam
kehidupan sehari-hari a pj-_tﬁigentuk stri[tur masyarakat yang diharapkan

\g
yaitu mas/yérakat yang madani yang selalu eksis dalam rmekeed
it

budaya g mereka“yakini, anut,dan yan‘ ereka terapkan secara terus

menerus, kargna kebudayaan adalah o duk dari keseluruhan kegiatan

sosial yang dijalankan at dengan segala aktivitasnya.

_di tengah masvaral

Kehidupan . hususnya masyarakat Lombok yang
TJ@L@ ﬂ?j‘?@ﬂ?&i ?gﬁn Isl{jT; '\Fain} %} f(ﬁr}% ?ﬁngan nuansa-nuansa
Islam vyang mampu mengkombinasikan antara agama dan budaya
(singkretisme).

Napak tilas sejarah masuknya Islam di Indonesia, salah satunya
dengan metode perpaduan antara seni dan agama yang dahulunya
diterapkan salah satu dari Sembilan Wali Songo dalam menyampaikan
materi dakwahnya tentang Islam melalui media perwayangan, paday

zaman itu merupakan tradisi seni Hindu.

% Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus
Teknologi Komunikasi di masyarakdflakarta: Kencana Prenada Media Group,2007)
him. 52



Dengan kreatifitas para wali dan melakukan perombakan pada
fungsi wayang tanpa menghilangkan nuansa adat istiadat dan kebudayaan
masyarakat setempat, perubahan itu dilakukan guna mempermudah
penyebaran informasi tentang ajaran agama yang efektif.

Di dunia modern saat ini, dunia hiburan begitu banyak pilihan, para
anak muda, orang tua, tergiur dengan hiburan-hiburan yang instan, tinggal
klik dengan jari tangan ap’a yang inigin dilihat, apa yang dicaritikake

mhgg‘a . melihat dan kembali untuk

itu Iangsung
mengingat bu aya atat nhibim! yang ada dari nenek moyang sudah tidak
di ingat Iagt. N\

Budaya Wayang Sasak yang Pulau Lombok sangat

] yang ada di pulau Lombok, pementasan

\ivr,agfgﬁﬁgk‘cﬂ Jﬁ)ﬁffagi(ﬁ P i .{! ‘\l-_/yfyaqg Sasak ini sendiri

adalah salah satu budaya yang dimiliki. Ini yang menjadi pertanyaan pa

banyak acara atau eveWyeyé

peneliti, di setiap kegiatan kenapa yang ditonton sama masyédeakat
mengutamakan untuk mengundang artis-artis dari Jakarta, padahal
Lombok ini sendiri memiliki budaya yang harus tetap di lestarikan.

Sebuah peningalan budaya dapat tumbuh dan berkembang apabila
ada pelaku yang terus berkarya, ada kelompok masyarakat yang mencintai
budaya dan ada pemerintah yang melindungi dan memberikan $asilita

terselengaranya pementasan budaya tersebut. Wayang Kulit sebagai



peninggalan budaya juga memerlukan kefaeor tersebut untuk dapat
terus tumbuh di masyarakat. Seni budaya wayang yang pada malsa aw
perkembangannya berjumlah cukup banyak hingga ratusan jenis saat ini
tinggal berjumlah 25 yang masih ada di masyarakat. Musnahnya seni
budaya wayang tersebut disebabkan karena tidak adanya pelaku yang
memainkan pertunjukan di masyarakat.

Dalam hal ini, seni pefwayangan mendapatkan posisi yang swlit da

jarang pentas C b‘anyalrkalan an masyarakat sekarang ini yang
(TV) clm pada menonton kesenian-

lebih suka

\»‘

kesenlan /tfad|3|sonal Oleh karepa itu p&nelltl sangat tertatikake

\,

melihat disi perwayang saat ini‘'yang j .__.--. dilirik oleh rmuadsat, ini
merupakan permasalahan-serius bagi pa penggiat budaya wayang ini.
Melalui ¢ /ang sering diceritakan oleh para tokoh-tokoh tua,

1 ya pewayang ini dulu sering pentas ketika

bahwa dizamannya o~
igqé?ﬁ'ﬁ%aﬂ irs]ﬁ ‘Pfa jﬁ&na fql f&r_].t%l. saj)Erh sela acara
sunatan, kawinan, dan menghabiskan malamnya untuk menonton hiburan
yang disajikan oleh Dalang.

Seni pewayangan dan budaya tradisional yang sudah lama di kenal
dan menjadi sebuah kebanggaan, kini tidak banyak lagi dikenal dan
dimanfaatkan oleh masyarakat terkhusus generasi muda.

Di indonesia Wayang itu ada tiga macam yaitu :

4 Mari Kusbiyantg “Upaya mencegah hilangnya wayang kulit sebagai ekspresi
budaya warisan budaya bangs@lurnal Hukumdan Pembangunan, 20115.2-3

® Kadri, “Optimalisasi Peran Kesenian Tradisional NTB Sebagai Media
Komunikasi Dan Pendidikan Sosial”, ( Aksara Sriti, Aksara Seribu Tempat Ibadah, Edisi.
7 Juni, 2011), h. 28.



1. Wayang Jawa yang sumber ceritanya berasal dari Ramayana dan
Mahabarata. Jalan ceritanya menceritakan percintaan Hindu dan
Hindia.

2. Wayang Bali yang biasanya digunakan pada acara Sakral. Pada
acara selesai ngaben, ngeroras, dan pewayangan. Dalam
kepercayaan ummat Hindu untuk mengantarkan roh orang yang

mati itu ke surga.

h. Karena pada zaman dahulu
&l Songo yaitu Sunan Kali
J}gé Sunan Urip, Sunan Perapesm%m dakwah pertamanya yaitu

vang Sasak menceritakan

ggunakan® media fwayang.
Hikayat Amir Hamzah ( cerita perjuangan Rasulullah
menyeba agama Islam ).

Perlu diakui bah ksistensi  seni pewayangan dan budaya

%’Q‘P@L jl Nus jﬁ?ﬂ%ﬁfﬁ jﬁﬁ, '\In rl%illgml_ﬂlﬁa?unduran dari tengah
masyarakat akibat pergeseran nilai-nilai kebutuhan setiap individu da
masyarakat dalam berbagai hal termasuk dalam menikamati dan
mendapatkan hiburah.

Kemerosotan dari keberadaan media tradisional termasuk Wayang
Sasak juga dirasakan oleh Haji Lalu Nasib yaitu seorang Datamipkg

dari Lombok Barat Nusa Tenggara Barat, menyatakan bahwa masyarakat

% bid.,h.28



akan meninggalkan kesenian Wayang Kulit untuk beberapa tahun
kedepannya.

Tidak mudah untuk menjaga dan mempertahankan keberadaan seni
tradisional Wayang Sasak di tengah membanjirnya kesenian modern,
keadaan makin diperparah dengan kurangnya kepedulian dari masyarakat,
pemerhati, terlebih lagi oleh pemerintah untuk memperhatikan keadaan

kesenian daerah supaya ";S\a dilestarikan, sehingga tidak sediki pelak

\’\g 7
m ih“mEmpe[ihankan keberadaannya dengan

ﬁ.&g'gl,mpu unt

cara yang menurut me mengembalikan fungsi-fungsi

\Q
yang men/désar dafi kesenlian tradisional ter@aut.
it N

Di an modeern saat Ini, "Wayan £5sak sangat jarang dilihat

PRl i i UM AF oo o

membuat peneliti tertarik untuk mengangkat ini adalah dengan kondisi
yang saat ini wayang ini masih bisa pentas.
Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan pemelitia

dengan terfokus padd'Revitalisasi Wayang Sasak Sebagai Media

" Ahmad Dimyati, “Eksistensi Wayang Kulit Sebagai Media Kritik Soaial Di Group
Wayang Kulit Gema Rinjani H. Lalu Nasib AR” (Skripsi, IAIN Mataram, Mataram,
2012).h. 5.

Kadri, “Optimalisasi Peran Kesenian Tradisional NTB Sebagai Media Komunikasi
Dan Pendidikan Sosial”, ( Aksara Sriti, Aksara Seribu Tempat Ibadah, Edisi. 7 Juni,
2011), h. 28.



Penyiaran Islam d Era Modern” ( Studi Pada Sekolah Pedalangan
Wayang Sasak Sesela Kec. Gunung Bari
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan Rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah upaya revitalisasi Wayang Sasak sebagai media
Penyiaran Islam h\_e\ra modern yang dilakukan oleh Sekolah
: n é%ak'%s/a ?

2. Faktgr apaka ﬂenjadi plnghambat revitalisasi Wayang
?aéak sebagai media Penyiaeram di era modern yang

ayang Sasak Sesela ?

llakukan oleh, Sekolah Pedalangagd

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

‘j‘) et yﬂgﬁﬁﬁwﬂpaﬂﬂ?@% \?E? .':Mj.rl"gil %ﬂm dilakukan untuk

merevitalisasi Wayang Sasak Sebagai Meddayiaran Islam d
Era Modern yang dilakukan oleh Sekolah Pedalangan Wayang
Sasak Sesela.

2. Untuk mengetahui Faktor penghambat Revitalisasi Wayang Sasak
Sebagai MedigPenyiaran Islam di Era Modern yang dilakukan

oleh Sekolah Pedalangan Wayang Sasak Sesela.



Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dijabarkan diatas maka
peneliti akan menguraikan manfaat dalam penelitian ini yaitu raanfa
secara teoritis dan manfaat praktis.

a. Manfaat Teoritis
Adapun amanfaat Teoritis yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

éa_n IImu komunikasi khususnya wawasan

%
N 7

muhikast iSgbnal.
-Rafrensi erikutnya di bidang media

/a@smnal | \\

b. Man Praktis

1. Menambah wa

Adapun| ménfaat Praktis yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah seba

1. Bagi Sekolah langan Wayang Sasak, semoga menjadi

D¢ 4 a I nje eni kebuda aan daerah dan
Pery it ealesid U ke tsbisp™
nasional sehingga bisa dikembangkan dan dikenalkan di tengah
masyarakat.

2. Bagi masyarakat, bisa menjadikan acuan untuk bisa menjaga
keberadaan seni media tradisional dan sekaligus menambah
reprensi keilmuan sesuai dengan judul yang dibahas.

3. Bagi Peneliti sendiri, karya ini akan dihajatkan bisa menjadi

buku, dan bisa berguna untuk masyarakat banyak, lebih luasnya
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lagi supaya kita semua termotifasi untuk tetap melestarikan
budaya daerah kita di era modern ini.
D. Ruang Lingkup Penelitian dan Setting
Seni tradisional yang sudah populer dikenal masyarakat biasanya
mampu menciptakan hubungan baik antara komunikator dan komunikan (
khalayak), misalnya melalui pertunjukan itu terdapat pertemuan langsung

antar keduanya dimana

'{juanya dapat bertukar ide dan gagasan untuk

% W 7
dibawakan dal a ‘sz‘but.”“ i
oden saat-ini J{um cukul efektif dalam penyampaian
& .
informasi/te(npa singkronisasi /dengan me‘d'@ tradisional, seperti halnya
o -

Media

anpa adanya mediaama

media traglisional” sulit, dikenal masyarakaig
sebagai wadah masyarakat untuk menyampaikan pesan kepada pemerintah

maupun memberikan informasi terhadap Masyarakat.

nokup penelitian ini peneliti fokuskan seperti

Pﬁ_ﬁb@gafﬂ“@@ feusapengitian, satiing penelitian in

berlokasi di Desa Sesela, Kec. Gunug Sari Kab. Lobar.

Oleh karena itu ruafg i

E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan bahasan tentang penelitian terdahulu
yang terkait atau bahasan yang sejalan dengan penelitiankandialas,
sehingga tujuan dari telaah pustaka ini adalah untuk menampilkan
perbedaan dan menghindari plagiatisme terhadapipaneérdahulu.
Mari Kushiyanto dalam penelitiannya “Upaya Mencegah

Hilangnnya Wayang Kulit Sebagai Ekspresi Hilangnya Budaya Warisan
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Bangsa” membahas bagaimana bentuk pengkaderisasian budaya wayang
yang khususnya berada di tanah Jawa. Di jelaskan juga beberapancara
bentuk kepedulian masyarakat Jawa terhadap budaya wayang.

Dalam jurnalnya juga di jelaskan bahwa Di Indonesia kaya akan
berbagai jensi wayang, menurut laporan Sekretarian Pewayangan

Indonesia (SENAWANGI) terdapat 100 jenis wayang yang tersebur di

-
Nusantara. Namun demiKian hingga sekarang jenis wayang yang masih

hidup dan be (ﬁgaht syarakat dapat dihitung dengan
jari, antara I In sepertitWavang Kulit Purwa, Wayang Golek Sunda,

Wayang S/asak (NTB), Wayang Bali; Wayang\ Golek Jawa, Wajawg

Timur. JEQis-jenis ' wayang lainfsudah Jaran"lpentaskan, bahkanumenu;j
kepunahan, 'Seperti Wayang Madya, ayang Gedog, Wayang KiIitik,
Wayang Beber dan sebagainya.

Kehidupan WayanORKl it Purwa Jawa sebelum Indonesia merdeka

ripxéumjja jlwnpf'f Sja jijta Jmfﬁapaj f?.'mti gan dari Keraton, hal itu
ditanai dengan berdirinya pendidikanalBrg yang dlsebut Pasinaon

Dhalang Surakarta (Padhasuka), atas prakarsa Paku Buwana X (1983-
1939) yang berdiri tahun 1923. Berkat lulusan Padhasuka maka
pedalangan gaya keraton atau Surakarta dapat disebarluaskan oleh
aluminya antara lain seperti Pujasumarta, yang lulus dari Padhaswia

1933, yang dalam pementasannya sangat menghormati kaidah-kaidah

pedalangan gaya keraton, sehingga membawa dampak terhadsap dalang-
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dalang yang lain dan menyebar keseluruh wilayah Jawa Tengah dan Jawa
Timur?

Ahmad Dimyati dalam penelitiannya “ Eksistensi Wayang Kulit
Sebagai Media Kritik Sosial “*° dalam isi penelitiannya Ahmad Dimyanti
menyatakan bahwa “Kehadiran kesenian tradisional di Indonesia
merupakan suatu kebanggaan yang tak ternilai harganya, kesenian dan
kebudayaan yang dimiliki Jo ;tu‘ beragam menghiasi setiap daerah.” Dan
r apa saja yang mempengaruhi

an dijelaskan juga panjang leba

mengenai/pfdla pikir masyarakat masyara@sebelum menonton wayang

mun berubah sedikit de

masih anut“kepercayaan animisme,

sedikit setelahl menonton bertunjhkan Wa’ ng Sasak.
Berbedal de penelitian_yang akan peneliti jelaskan yaiuad

' érakat yang banyak menonton hiburan di

bsrt';ﬁgaiﬂjdaar j ﬂﬂﬂﬁvrmf&jpuﬁdu? ia. m;ernet seperbbak,

You Tube, dan lain sebagainya.

modern seperti saat ini

Bagaimana cara mengajak mereka untuk minat menonton atau
menyaksikan secara langsung Wayang Sasak yang merupakan kesenian
daerah sendiri.Dan membahas lebih luas lagi budaya yang ada ini, untuk

mengembangakannya dan tetap membuat eksis dunia perwayangan di

® Mari Kusbiyanto “Upaya mencegah hilangnnya Wayang Kulit sebagai Ekspresi
hilangnya budaya warisan Bangsa” Jurnal Hukum dan Pembangunan, No.4 ( Oktober-
Desember , 2015), h,2-3
10 Ahmad Dimyati, “Eksistensi Wayang Kulit Sebagai Media Kritik Soaial Di
Group Wayang Kulit Gema Rinjani H. Lalu Nasib AR” (Skripsi, IAIN Mataram,
Mataram, 2012).
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eramodern ini. Serta lebih panjang lebar lagi upaya dan faktor pendukung
dan penghambat yang dilakukan oleh Sekolah Pedalangan Wayang Sasak
untuk merevitalisasi Wayang Sasak di era modern seperti saat ini.

F. Kerangka Teoritik
1. Revitalisasi

a. Pengertian Revitalisasi

Menurut KB ?’Revitalisasi ialah proses atau cara perbuatan

%

kembali berbagai kegiatan

I rangka kebudayaanfama.

./ Pengertian Revitalisasi bias be ajfi proses, cara dan atau

perdggtan geatuk merj_ghidupkan, au menggiatkan berbagai
prograrﬁ apapun. - Sehingga secara umum pengertian dari
revital menjadikan sesuatu itu menjadi
penting dan perlu s :
Perpustaikaan UIN Mataram _
Jadi dari dua pengertian di atas penelitt mengambil
kesimpulan bahwa Revitalisasi adalah Cara untuk membangun,
membangkitkan kembali tradisis-tradi kita yang selama ini jarang

diminati supaya bias eksis lagi di dunia modern.

2. Media

a. Pengertian dan Fungsi Media

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia /KBBI ( Aplikasi Android )
12 hitps://id. m.wiki-pedia.org/wiki/Revitalisasi
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Media merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari komunikator kepada khafsyak.

Menurut KBBI media adalah alat atau sarana komunikasi
seperti Koran, Radio, Televisi,lf, Poster, dan Spanduk, yang
terletak diantara dua pihak ( orang, golongan, dan sebagainya).
wayang bisa dipakai sebagai pendidikén.

Dalam teoriri'i/a Mc Luhan dalam Rahmat, Media

£anﬁaﬁ“aiat—m ra manusia seperti, media TV,

ng, dan Drama. Dan diungkapkannya lagi
\\\.

tindakah manusi&
Oleh karena itu, dam

san dari komunikator ke khalayak atau

‘Hﬂﬂs_lyfra*a’t yarzgﬁ?f TJE_T?\I B r&mgak?” Jkan tanggapan dari

v

untuk j

yang disampaikan.

DI samping pengertian media diatas terdapat juga fungsi dan peran
media di tengah masyarakat, seperti fungsi media menurut Lasswell

dalam Severin. Fungsi media yaitu sebagai: pengawasewe(llance),

13 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikas{Jakarta: Grafindo Persada,
2007), h. 123
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia/ KBBI ( Aplikasi Android )
15 Jalaludin Rahmat,Psikologi Komunikas{Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), h. 220
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korelasi €orrelation), penyampaian warisan sosidataphsmission of the

social heritage)dan hiburandéntertainment

1. PengawasanSurveillance),fungsi media ini memberikan informasi
dan menyediakan berita. Dengan informasi yang di dapatkan dari
media, sehingga lebih tanggap dalam menghadapi keadaan di tengah

masyarakat seperti keagiaan ekonomi, publik dan keadaari®alam.

men@ﬁ‘ an nerma sesial'dan menjab@ stabilitas masyafakat.

o,

3. PeNaian_Warisan Sosidirgnsmiss; r

suatu fungsi media di mana media menyampaikan tradisi, warisan,

of the Social Heritage),
norma d gereasi seteldhiBeghingga

dengan cara ini men kesatuan utuh di tengah masyarakat.

), T R T, g 21 1 VA Y PO
f @ME%MS@U&E&L l“lﬁ!esbf-'-ilé'ﬂé-f-fdrdapat di dalam
media adalah sebagai hiburan semata, karena dengan fungsi hiburan

dimaksudkan untuk memberi waktu santai dari masalah atau kegiatan

yang dilakukan setiap waktd.

16 Severin & Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & Terapan Di
Dalam Media MasséJakarta: Pranada Media, 2005), h. 386
' Ibid, h. 387
' Ibid, h. 388
" Ibid, h. 388
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Dari keempat fungsi media yang telah dijabarkan, menunjukkan
bahwa media memberikan pengaruh dan peranan yang signifikan

terhadap kehidupan masyarakat dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

b. Pengertian Media Massa
Media massa adalah alat atau sarana yang digunakan dalam

penyampaian pesan gari sumber ( komunikator ) kepada khalayak (

komunikan/penerima \de\rlgan menggunakan alat-alat komunikasi
L s 7

5 S

mekanis seperti gurat K.ibar, Radi@, Televisi, Film, dan Internet.
- L ,

4 cQuaHI“ﬁﬁTémEbUkunyd\/la\s Communication Theories

4 %
19§9), yang menyatakan ada enam b}e ektif tentang peran media

masSa dalamskonteks masyarakat ern, yaitu sebagai berikut:

1. Media massa sebagai sarana belajar untuk mengetahui berbagai
inf ndela” untuk melihat apa
yang terjadi dilu
:Je.rﬁphh&ﬁimm&hw%dﬂ{iﬁﬁﬂ@ﬁhan rasa suka atau
tidak suka. barat “cermin” peristiwa yang terjadi di masyarakat
ataupun dunia.
3. Media massa sebagai filter yang menyeleksi berbagai informasi
danissueyang layak mendapat perhatian atau tidak.

4. Media massa sebagai penunjuk arah berbagai ketidakpastian

atau alternative yang beragam
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5. Media massa sebagai sarana untuk mensosialisasikan berbagai
informasi atau ide kepada publik untuk memperoleh
tanggapan/umpan balik.

6. Media massa sebagai interkulator tidak sekedar tempat “lalu
lalang” informasi, tetapi memungkinkan terjadinya informasi

yang intraktif*°

Dari pengertlan dan \peran media massa tersebut peneliti
»} 7

mendeskripsikan medigfyang |gunaka| dilokasi penelitian, dan sejauh

sekahg‘ﬁ?"‘“ﬁ?‘htl akan,\menggall berbagai informasi

bagai a media massa itu berkembang hambatannya untuk tetap

eksis di z n meder inf seperti.apa.
3. Pengertian Dakwah

Menurut baha @ta dakwah merupakan suatu istilah dari

PlairfrusdtaR s UIN Matbpusfi-o- e
berarti seruan, panggilan dan ajakan.

Sedangkan  pengertian dakwah secara istilah ada
beberapa pendapat yang berbeda yang telah banyak didefinisikan oleh
para ahliyang mendalami masalah dakwah. Namun antara definisi
yang satu dengan yang lain tidak jauh berbeda.

Beberapa contoh definisi dakwah yang penulis kemukakan di

sini adalah :

20 Indah suryawati, Jurnalistik suatu pengantar teori dan praktikJakarta:
Ghalia Indonesia , Cet. Kedua, November 2014 ), h.37
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a. Drs. Shalahuddin Sanusi
”"Dakwah itu adalah usaha mengubah keadaan yang negatif
menjadikeadaan yang positif, memperjuangkan yang ma’ruf atas
yangmunkar, memenangkan yang hak atas yang batil’’.

b. H. Timur Djaelani, M.A.
’Dakwah ialah menyeru kepada manusia untuk berbuat baik

dan menjauhi

buruk sebagai pangkal tolak kekuatan

an yang kurang baik kepada

akan suatu pembinaan”.

d. Prof. A. Hasymi
‘B J\.. 4 ﬁltuutfeﬁ?aj‘lor@n% untuk menyakini
dan mengamalkan agidah dan syariah islamiah yang terdahulu
telahdiyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri.”’

e. Dr. Abdul Karim Zaidan
’Dakwah ialah panggilan ke jalan Allah.”” Dakwah adalah
kegiatan untuk mengajak dan menyeru manusia kepada Islam, agar
manusia memperoleh jalan hidup yang baik, diridhoi oleh Allah

sehingga hidup dan kehidupannya selama berada di dunia
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dan akhirat kelak, karena hakikat dari pada kehidupan dunia
adalah penghantar untuk kehidupan akhirat yang &badi.

Dari uraian pengertian dakwah di atas, baik secara lughawi
atauetimologi maupun secara istilah atau terminologi, maka dakwah
adalah suatu usaha dalam rangka proses Islamisasi manusia agar taa
dan tetap mentaati ajaran Islam guna memperoleh kebahagiaan hidup

di dunia dan di akhirat,kélak. Dakwah adalah suatu istilah yang khusus

Dakwah fartinya adalah suatu proses

\\\.

dakwah vyang sesuai dengan
kebenaran menyampaikan Risalah al islamiyah.

r) d.’D‘ﬁ( _fnfaffﬁ‘:o?,«l‘,‘f’fh jifalﬁfw & laf j}azt“ metode dakwah yang
ditujukan kepada kelompok kecil orang dan disampaikan secara
terbatas.

2. Dakwah Fardiah disampaikan tanpa terencana sehingga proses
penyampaian tidak terstruktur dengan baik dari segi tata tertib.
Metode dakwah seperti dapat berupa menasehati orang lain ketika
melakukan kesalahan secara langsung dalam bentuk teguran,

anjuran atau contoh dalam melakukan sesuatu. Dalam hal ini juga

! http:/iwvww.wawasanpendidikan.com/2014/10/pengertian-dakwah-menurut-
para-ahli.html, pukul 10.40
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dapat dikategorikan seperti menjenguk orang yang sakit,
memberikan ucapan selamat atau tahniah seperti acara kelahiran
atau tasmiyah.

3. Dakwah ammah Dakwah Ammah adalah berdakwah dengan cara
menyampaikan sesuatu secara lisan keapad orang banyak. tujuan
dari Dakwah Amma adalah menanamkan sebuah faham agar orang

yang mendengar 4 }b\engaruh dengan ucapan yang disampaikan.

%
W

' afhma bi alam bentuk ceramah atau dalam
i—n,adalah utbah karena memiliki rukun

ranah yang lebifsiermal

yar}g/ harusgdilaksanakan tertib. \\

ot

4. Dalwah bil-lisan Dakwah bil-lisan h /‘II‘ sejenis dengan Dakwah

Ammalh, metode pényambaianny ’disampaikan secara lisan. Kata

tau komunikasi menggunakan

' ékwah jenis ini menjadi efektif bila

P e_l‘d‘baﬂ?)af?f }E‘if@tﬁ] cijile&r .'hfi?.! '_F??d_ﬁ& i}ej)erti hari raya idul
fitri, idul adha ataupun pada hari jum‘at.

5. Dakwah bilHaal Dakwah bil al-hal merupakan metode dakwah
dengan memberikan contoh melalui perbuatan secar a langsung.
Dakwah bil Hal ini bertujuan agar orang-orang mengikuti jejak
dari si pendakwah atau Da'i. Dari beberapa kajian psikologi, hal

yang paling berpengaruh adalah dakwah Bil-Haal karena

menunjukkan sesuatu yang bisa dilaksanakan dan lebih mudah



21

membuat orang lain percaya melalui perbuatan dibandingkan
dengan lisan.

6. Dakwah bit-tadwin Dakwah bit-tadwin adalah sebuah metode
dakwah yang dilakukan melalui tulisan. Metode dakwah ini
disampaikan dengan cara menuliskan penjelasan mengenai seruan
yang hendak disampaikan. Seruan tersebut boleh dituliskan dalam
berbagai media y é\_populer digunakan orang banyak sehingga

1 eTrrmEntIk | liskan dalam buku, media sosial,
blog dan sejenit t’abi Muhammad pernah bersabda bahwa

"s;s(ﬁﬁgguhnya Tinta pada ulamsé\«gbih baik dari darah para

o,

S ada".

7. Dakwal bii hikmah Dé‘kwah bil Aikmah adalah menyampaikan

seruan/se arif dan juga bijaksana. Memberikan kesempatan

bagi para penden ntuk mengambil keputusan sendiri dan tidak

‘_l!‘) e ﬁﬁgw%lﬁ)ﬂﬁavﬂn %%j ﬁﬁ%ﬁgﬁf}fr-benw melakukan
karena Allah. Menyampaikan dakwah secara persuasif dan
membuat tersadar dengan sendirinya. Metode dakwah ini adalah
metode dakwah yang paling sulit namun paling bermakna,
biasanya ditujukan pada mereka yang belum memeluk agama

Islam??

2 http://www.eurekapendidikan.com/2015/11/pengertian-dakwah-dalam-
pandangan-hukum.html, pukul 07.15
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4. Pengertian Budaya

Secara Etimologis, kata” kebudayaan” berasal dari bahasa
sansekertabuddhayah bentuk jamak dari kathuddhiyang berarti

akal atau budt®

Pengertian Budaya Menurut bebera Pemikir dan Penulis

terkenal sebagai beriku

E.Bl TYLOR a adalahf suatu keseluruhan kompleks
yang meliputi pen kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan,

huku y,-‘ei/dat istiadat, dan kemampaua%g lain, serta kebiasaan yang

did@\leh mgnusia sebagai anggota

M.I—]arris, Budaya “'adalah tr
|

48y arkat.

isi dan gaya hidup yang
dipelajari atkan lal oleh anggota dalam suatu

masyarakat, termasuk

] oY ~-u~‘(~‘l4~¢~.‘ TITHhYT ' "
Perpnstakaan UIN Mataram

ra berpikir, dan tindakan yang terpola dan

E. T. Hall, Budaya adalah media yang dikembangkan manusia
untuk bertahan hidup. Tidak ada satu hal pun yang bebas dari pengaruh

budaya. Budaya merupakan dasar dalam bangunan peradaban dan

% H, Sulasman Teori-teori Kebudayaar(, CV Pustaka Setia ), 2013, HIm. 17
24 Elly M. Setiadi dkk, IImu Sosial Budaya Dasar, Kencana : PT Fajar
Interpratama Mandiri ), 2006, Him. 28
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sebuah media yang melaluinya, kejadian-kejadian dalam kehidupan

mengalir. Kita adalah budaya.

Dari definisi Budaya diatas peneliti mencoba untuk
menyimpulkan bahwa budaya merupakan media yang sangat
dibutuhkan oleh semua mahluk hidup yang yang ada di dunia ini.

Karena hidup tanpa bud?ya itu akan terasa hampa.

| - 7

ahasa IIggrpfrformance ajt adalah

ke;ry{seni yang melibatkan jaksi indivA

du atau kelompok di tempat

P melibatkan empat unsur:

daNgvaktu tertentp@rformancebiasa
waktu, ‘ruang, fubuh seniman dgh hubungan seniman dengan

penon

1. Wayang
Perpustaikaan UIN Mataram
Wayang adalah seni pertunjukkan dslilonesiayang
berkembang pesat di Pulau Jawa dan Bali. Selain itu beberapa
daerah seperti Sumatera dan Semenanjung Malaya juga
memiliki beberapa budaya wayang yang terpengaruh oleh

kebudayaan Jawa dan Hindu.

Disamping dari pengertian wayang tersebut, wayang

jung memiliki fungsi tersendiri di tengah masyarakat. Fungsi

%5 Stanley J. BaranPengantar kominikasi massa Melek Media dan Budaya,
Jakarta : PT Gelora Aksara Pratama, 2012 ), 11 9-
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wayang tersebut seperti yang ditulis skripsi Ahmad Dimyati

meliputi:

a. Sebagai Sebuah Hiburan
Dalam fungsinya wayang sangat digemari
masyarakat sebagai media hiburan karena pertunjukan

wayang di s?mping relative murah juga bisa dijangkau

ebagai uahjlal seni

Dalam fungsinya sebagai sebuah nilai seni, nilai
4 &
7 sen k d
<. seni merupakan unsur yang dot

\ yangsdilamnya terkaadung,

seni~swara: dan-banyak |

inan dan merupakan nilai

I ukir, seni lukis, seni tari,

I. Semua itu merupakan nilai

wayang.

c. Pendidikan
P e _‘;).".13 rJJééﬂéd.ﬂyabb_ N{etu;!wd LKitik) [ ipetuah, nasehat,

pendidikan, semua ini terangkum dalam pesan yang

Penerangan

disampalkan pada saat pertunjukan. Dari pesan itu
kemudian dijelaskan sehingga dimengerti masyarakat
dengan kata-kata yang sederhana.
d. Sebagai lImu Pengetahuan
Wayang sebagai ilmu pengetahuan karena
wayang bisa dijadikan sebagai objek penelitian. Seperti

peneliti-peneliti yang sudah terkenal, Dr. Hazeu dari
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Barat, Sri Mulyono dan banyak lagi peneliti yang lain
yang memfokuskan penelitiannya tentang wayang.
e. Di dalammya terkandung nilai Filsafat, Simbolik dan
Rohani.
Intisari dari pewayangan ini melambangkan suatu perbubatan yang

bersifat tasawuf atau di dalamnya melambangkan nilai suatu perjuangan

hidup kearah kesempura

raian haﬂe\rjman yang sudah disusun oleh pemerintah

Tengoara Barat tahun 1992/1993. Menjelaskan bahwa fungsi

N

Dalam
daerah Nu

Wayan@Kulit Sasak bagi masyarakat suku §a k selaku pendukungnya :

1. Karena Wayahg/pewayanganipedalarigan Sasak adalah simbolisasai

dari pemahaman ‘tentang eksistensi zat asal sekaligus enyanasin

maka ia dapat b ebagal sumber dan sarana studi ilmu
. pengetahuan s?pertl filsafat, kosmologi. Pula, karena ia merupakan
Perny Kaan UIN Mata ram
hasi karya senl dengan teradisi tasawwui/sufisme, iapun dapat
difungsikan sebagai bahan penelitian studi teologi maupun islamologi,
disamping sebagai sarana penyadaran diri manusia selaku makhluk

dihadapan sang pencipta.

2. Sesuai dengan latar belakang kelahirannya, yaitu islamisaka ma

wayang/pewayangan/pedalanagan Wayang Sasak berfungsi sebagai

*® Sri Haerani, “Peranan Wayang Kulit Sebagai Media Pendidikan Islam Di

Desa Gerung Kecamatan Lombok Barat” (Skripsi, IAIN Mataram, Mataram, 1999). h.
34-35
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alat pengenalan dan penyebaran Islam ( periode Sangu Pati dan Wali
Nyato ) serta pemantapan/peningkatan kualitas keislaman ( periode

serat menak/kini ).

3. Berkaitan dengan kedudukannya selaku dunia nilai-nilai yang
mengejawantahakan dirinya lewat kerajaan-kerajaan, nilai-nilai,

wayang blok kanan, da? wayang-wayang belok kiri, lalu berikutnya

mengejawantah ke dafam’ bentuk tubuh dan berbagaia perilaku tokoh-

tokohnya, dan yangfterahir pilai-nilai itu dikonkritkan menjadi norma-
norma, etika-etika Wlitas sosial kemasyarakatan suku bangsa
Sasak% ap pelak lagi bahwa wayang/pé\\z\.g angan/pedalangan Sasak

berfungSisebagai.sarana transfesmasi,

4. Dari fungsi yang telah dijabarkan di atas, menunjukkan bahwa wayang
merupakan ilmu ya ensional karena menunjukkan kesatuan
yang utuh dan allng mendukung antar fungS| satu dengan yang lain

dala T#.JJU.:\..JJ.LI { IN ué_l ta ram

menyampaikan sebuah pesan ke masyaraka

5. Sebuah pergelaran/pementasa wayang/pewayangan/pedalangan adalah
suatu  pertunjukan seni. Oleh karena itu, pertunjukan
wayang/pewayangan/pedalangan/ didalam dirinya selalu mengemban
fungsi sebagai hiburan, hanya saja bukan hiburan biasa, tetapi tontonan

sekaligus tuntunaff.

%’ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi,NDEBkripsi Wayang
Kulit Sasak Daerah Nusa Tenggara Bai@lataram Kantor Wilayah Provinsi Nusa
Tenggara Baratl992/1993), h. 35-36
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2. Jenisjeniswayang

a. Wayang Kulit
Wayang Kulit adalah seni tradisional Indonesia yang
terutama berkembang di Jawa. Wayang berasal daridatblyang’
yang artinya menuju kepada roh spiritual, dewa, atau Tuhan Yang
Maha Esa. Ada juga y?ng mengartikan wayang adalah istilah bahasa
Jawa yang bermak¥ a '-g\ayangan', hal ini disebabkan karena penonton
X <& 7

juga bisa menomiton ijang dafi belakang kelir atau hanya

ayaf'r;g'-:liaj}h'ad*éﬁﬁ suatu [eni pertunjukan wayang yang

terbuat qari bhoneka kayu, yang terutama sangat populer di wilayah

Tanah Pasundan.

m . b : ) . PaYa TTIRYT | ¢ "
Pewmpsidiascaan UIN Mataram
Wayang orang disebut juga dengan istNgyang

Wong(bahasa Jawa) adalah wayang yang dimainkan dengan

menggunakan orang sebagai tokoh dalam cerita wayang tef&ebut.

Untuk lebih mengkuatkan apa yang akan diteliti, peneliti

menggunakan beberapa teori di antaranya:

28 http://sma2rengat.blogspot.co.id/p/blog-page_2217.html
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Uses And Gratifications Theoryang memberikan pemahaman
bahwa penggunaan, penyajian, penerimaan yang dikehendaki seseorang
itu tergantung dari apa yang dianggap bisa memberikan rasa ketertarikan

dan kebutuhan dari media tersebut.

G. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penge%n_ﬁirli peneliti menggunakan jenis penelitian

kualitatif

‘\, ;m.,.__—_
eskriptif 69 menguraikan dan mendeskripsikan temuan-

S e—
tumuan yang penefitfiinat dilokasi penelitisdelain itu, karena data

dark.,»:ﬁformasi yang | peneliti kumpulk\ lebih  banyak bersifat
keterangan-ketetangan atau.penjelas ng bukan berbentuk angka.

Dengan . menggunakan: jeni§ penelitian ini, peneliti lebih

ngan masyarakat sesela dan
berhubungan Iangsu'ntara peneliti dan yang ditelit. Dan dengan
D @aaine i o perkit v eival sdaz aigsung seniigea
lebih mudah untuk mendapatkan data dan melihat penomena yang
yang ada di lokasi penelitian. Selain itu juga peneliti bermakatuk
lebih memahami kondisi sosial masyarakat secara mendalam.
2. Kehadiran Penelitian
Dalam hal ini peneliti berperan sebagai partisipan dan
pengumpul data tentang masalah yang difokuskan di dalam rumusan

masalah yang peneliti telah buat. Peneliti sendiri langseimgnt ke

29 OnongU. Effendi, llmu, Teori & Filsafat KomunikasiBandung: AdityaBakti,
1993), h.290



29

tempat pementasan Wayang Sasak yang dilakuakan oleh Sekolah
Pedalangan Wayang Sasak Sesela. Dan peneliti terlibat ikat se
sebagai bagian dari pada Sekolah Pedalangan Wayang Sasak Sesela
tersebut.

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bertujuan untuk

mendapatkan data valid baik dada dalam bentuk dokumen tertulis

) .

maupun dalam bentuk™tida tertulis atau observasi yang dibutuhkan

kajian/yé?ig terjadi pada saat melakuké ~gbservasi.

o,

3. Loka enelitian

L(‘)kasi penelitian ini adalah dfiDesa Sesela, Kec. Gunug Sari
Kab. Lobar, karena di desa tersebut terdapat \Wayang Sasak yang
ingan Wayang Sasak Sesela asuhan Abdul

r) g,a’D.f “rllan]aﬂ ltoﬁaﬂffnJ Nylain Pya pertgmpat dimana sekolah

pedalangan Wayang Sasak pentas. Tempat pementasan yaitu

bernama Sekolah

Ampenan, lapangan Desa Sesela, dan
4. Sumber Data
Data yang peneliti kumpulkan disini yaitu peneliti yaitu data
struktur kepengurusan dari Sekolah Pedalangan Wayang Sasak Sesela,
jumlah siswanya, data tema-tema yang disampaikan dalam

pementasan, tanggapan Kepala Desa Sesela tentang keberadaan dari
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Sekolah Pedalangan Wayang Sassdta data sejarah Sekolah
Pedalangan Wayang Sasak Sesela.

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini
sebagai berikut :

1. H. L. Nasib RA ( Dalang tertua yang ada di Pulau Lombok

2. Abdul Latif Aprian ( Kepala sekolah pedalangan Wayang

/ g Sasak)
5. Prosedur Pengumpulan Data

engumpulan datafmerupakan salah satu hal yang

sangat penting bagi )ah penelitian sehingga data yang diperoleh

‘_P gimf)?jgaiﬂsﬁ%ﬂei‘gﬁf lei‘(}rhﬁg%! LdLiltentukan. Teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan melakukan pengamatan,
wawancara, dokumentasi dan gabungan dari keemp&triyalam
penelitian ini peneliti gunakan adalah:

a. Metode Observasi
Dalam observasi ini, peneliti melakukan observasi dengan
tahapan observasi Deskriptif. Dalam hal ini, peneliti berusaha

mengamati aktivitas di Sekolah Pedalangan Wayang Sasala Sese

%0 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kualitatif,
dan R&D (Bandung: Alfabeda, 2006), h. 193.
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dan masyarakat setempat sebagai objek penelitian. Adapun proses
untuk pemgamatan penelitian, peneliti menyesuaikan dengan
keadaan peneliti, sehingga peneliti bisa mengamati secasutang

dan mendeskripsikan keadaan objek dengan detail.

Peneliti terjun langsung ke tempat Sekolah Pedalangan
Wayang Sasak Sesela, berbaur dengan masyarakat desa Sesela.
Dan untuk melakukan proses penelitian peneliti ini, peneliti
menyesuaikan bag’almana kondisk dari pada masyarakat sesela.
TUJuan dari pendekatan tersebut supaya peneliti bisa mendapatkan
infprmasi yang lebih banyak dan akurat.

b. Metode Wawanecara

Peneliti - sendiri menggunakan teknik wawancara yang
bersifdf wawé’hc_ara tidak™"beraturan tapi terkonsep, cara ini
bertujuan untuk rﬁ'é‘néfnukan permasalahan secara lebih terbuka

D “fd&hﬁuisédﬁd@%rdﬂe@démdalb.iénfahg,keberadaan wayang
beserta faktor-faktor yang mendasarinya sehingga tetap bertahan
sampai sekarang, dimana pihak yang diajak wawancara diminta
penjelasannya, seperti cerita tentang keaadaan Sekolah Pedalangan,
bagaimana program pentasnyamatema pementasan, termasuk
saran dan harapannya untuk media tradisional sebagai komunikasi

masyarakat supaya tetap diminati.

Dalam proses wawancara untuk mendapatkan data, peneliti

melakukan wawancara terhadap pelaku yang sebagai Kepala
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sekolah pedalangan &yang Sasak di sesela yang sebagai pembina
kegiatan masyarkat, Kepala Desa Sesela, Asmuni sebagai Kepala
Desa Sesela. Guru yang mengajar di Sekolah Pedalangan Wyang

Sasak Sesela, dan Dalang tertua H. L. Nasib.

c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi yang peneliti maksudkan disini yaitu
peneliti mencar/i/ﬂ"é‘ts‘-d,atéa yang berbentuk dokumen-dokumen

—_— ‘\ e

tertulis,| gambar ambar sejarah I>erdirinya Sekolah Pedalangan

i e—
Wayang Sasalks SEséla, baik itu data tentang jumlah siswanya,

smﬁ{tur organisasi dari Sekolah Peda\l“an Wayang Sasak, Sesela

danSarsip yarg berkaitan.denga Pedalangan Wayang

Sasak $esela.
6. Teknis ARalisie

Analisis Data yafig penelii maksud disini bahwa data yang

:')\'rdaﬁ'ejdlﬁtﬁ&fhg@gfdu&rdﬂefuﬂ] apdigan,sedeiti data yang peneliti
dapatkan dengan wawancara, observasi, dokumentasi, dan data lain
yang bersangkutan dengan peneiitian. Kemudian peneliti selanjutnya
menyusun data secara sistematis, dengan cara mengorganisasikan
data dalam kategori, menyusunnya kedalam pola, mana saja yang
lebih penting.

Jenis analisis data yang peneliti gunakan adalah Analisi
Komponensial yang di ungkapkan oleh spradley, yaitu mencari ciri

spesifik pada setiap struktur internal dengan cara mengkontraskan
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antar elemen. Dilakuakan melalui observasi dan wawancara terseleksi
dengan pertanyaan yang mengkontraskan.

Untuk lebih tepatnya peneliti akan memilah hasil observasi
dan wawancara yang peneliti lakukan di lapangan dan mana hasil
observasi dan wawancara yang peneliti lakuakan dengan orang-orang
yang bersangkutan lebih dekat dari keberadaan Sekolah Pedalangan

“f . -
2. Seperti hasil wawancara dengan Kepala

\\f 7
ayan ¢ Sesela, Guru yang mengajar di
ibiqalg Sasak [Sesela, dan siswa dari Sekolah
\

merufakan tokoh“tertua yang mengg'i dunia pewayangan, dan

Kepala Desa Sesélayang mewakili dafi pemerintah desa.

Dagi temyan-temuan dilapangah, setelah melakukan pemilihan

terhadap data-data yapgddianggap penting, maka peneliti melakuakan

-'r) éi’yj‘baﬂ grlt % JJJ(& J{f_ r\InP g,tau awaban dari rumusan

masalah yang pernah diajukan sebelumnya. Tuluannya adalah untuk
memperjelas sasaran tujuan penelitian, sehingga peneliti dapat
merumuskan jawaban dari hasil pertanyaan yang telah di rumuskan
adapun tahapannya adalah merumuskan data yang di peroleh, memilih
data penting sesuai dengan kebutuhan dan menganalisa data yang

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan data-

%1 Sugiyono Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung : Alfabeta, 2015 ) h. 102
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data yang dimaksud disini yaitu data yang hasil observasi dan
wawancara yang tidak jauh berbeda atau kontras.
7. Validitas dan Reliabilitas Data
Validitas data dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, analisis kasus negative,rdember cef?

Validitas data di ékukan agar memperoleh hasil yang valid dan

S R

% “ 7
dapat dip wabkkan sertadipercaya oleh semua pihak, oleh
kerena itu| peneliti j%@!lakan pengecekan keabsahan data dengan
> \
teknikg”” \
) 4 N

a. M&gingkatkan~ketekunan, yaitu pe iti melakukan pengamatan
secara |lebih cermat dan teliti danfberkesinambungan, dari proses
meningkatk ketekunan itu _maka peneliti dapat melakukan

pengecekan kem ata-data yang sudah dikumpulkan itu sesuai

Da raﬁu Jlda‘n j‘&g :ﬁ*;f.?i‘e@ f?ﬂat\}jlamfbe}kir} deskripsi data yang
akurat dan tersusun rapi tentang apa yang diamati selama
penelitian®

Untuk mendapatkan kevalitan data, maka peneliti sendiri
meningkatkan ketekunana pengamatan, dengan menegecek
kebenaran data-data yang peneliti dapatkan dari Sekolah

Pedalangan Wayang Sasak Sesela.

32 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeda, 2011), h. 270.
* bid,. H.272
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Adapun teknisnya yaitu dengan cara datang setiap hari ke
Sekolah Pedalangan Wayang Sasak Sesela. Dari itu, maka peneliti
dapat mendeskrisikan data-data yang akurat dan menyusun rapi
data-data yang peneliti dapatkan dari berbagaia sumber dan data.
b. Triangulasi, proses pengujian kredibilitas data ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan

berbagai waktu.
yang peneliti temukan maka

penelitif mengg [riangulasi. Dengan bertujuan

Slyﬁﬁa Dari data-data yang penelifi\dgi)atkan dari berbagai sumber,

. 4

batlgitu sumber tertulls maupun tlda ‘dari itu peneliti menelusuri

berbagai sumber balk |tu darl artikel, jurnal, dan refrensi dari buku-
buku lain berhubungan dengan data yang peneliti telah

dapatkan dan lihalge ’ h melakukan pengecekan kebenaran data.

) L T Dak-proses, validit ngan tr|a ulasi ini peneliti

Pern et sl o Mue P
menyusun hasil penelitian dengan teratur, terstruktrur sehingga mudah
dipahami dan dengan proses triangulasi data yang didapatkan sesuai
dengan jawaban yang diharapkan untuk menjawab perumusan

masalah.
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BAB I1
PAPARAN DATA DAN TEMUAN

Deskrips Sekolah Pedalangan Wayang Sasak Sesela
Wayang Sasak tidak terlepas dari perubahan-perubahan yang
signifikan dan menuai banyak perjuangan yang telah dilalui dari nesa k

masa, baik dari masa nenek moyang, yang dimana media waybagaise

media yang menjem é’b@rnya fslam di Pulau Lombok, keinginan

rakyat dan sebagai pen |bur..n dunia pendidikan yang sangat disenangi.

uhlah kerajaaan Islam di Jawa.
nganut kepercayaan Urétsanai
percaya kepada roh-ro p i
masyarakat Bayan yang | itu, maka salah satu WalioS#ingtus

untuk menyebarkan Agama slam melalui Media Wayang. Di datangkan

R R T SRR g Rl o
Pendapat L. Nasib. Ar. Mengenai lahirnya Wayang Sasak di
Lombok ini, diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
departemen pendidikan dan kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Barat yang
menyatakan bahwa “ Lalu Mass dalam sebuah risalahnya selintas kilas
pewayangan di Lombok Timur mengatakan bahwa, orang yang membawa

wayang pertama kali ke Lombok adalah orang yang diutus oleh wali songo

% H. Lalu Nasib Ar, Dalang wayang kondang asal Perigi Getiomabok Barat,
WawancaraPerigi Gerung Selatan, 01 Juni 2017.
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untuk menyebarkan agama Islam. Orang itu bernama sangupati. Lalu Mass
mendasarkan keterangnnya pada kenyataan sejarah penyebaran Islam oleh
wali songo yang sering kali menggunakan pelayaran wayang sebagai

medianyd; *°

Untuk itu pemerhati budaya Wayang Sasak melihat kondisi Wayang

Sasak saat ini. Dia mengungkapkan bahwa:

“ Kondisi Wayang Sasak.Saaishi, Cukup memperihatinkan karena saat ini
Wayang Sasak| mulai dllupakan dan minim pagelarannya. Sehingga kurang
wadah untuk menikmati |pagelaren tersebut. Namun kehawatiran itu mulai
mendapat angin segar dengan berdlrlnya Sekolah Pedalangan Wayang
Sasak yang ad@di Sesgila.”

Untgk tetap/menjaga budaya Wayang ‘Sasak yang merupakan media
untuk men&é’barkan Islam di puiau Lombok. Pﬂara pegiat seni yang berada di
Pulau Lombok; khusunya wilayah Lombek Barat mendirikan Sekolah
Pedalangan Wayang Sasak Kepala sekolah Abdul Latif Apriaman

menguralkan sejarah bagalmana berdlrlnya Sekolah Pedalangan Wayang

Parnustakaan 1 «
A 4) an J [\f l[‘!r“l_[(_l

“ Sekolah Pedalangan Wayang Sasak berdiri Tepatnya 29 Mei 2015. Di
sebuah desa yaitu Desa Sesela, dan guru yang mengajar di Sekolah
Pedalangan Wayang Sasak adalah dalang-dalang yang masih Bkii&u
Lombok. Siswanya adalah anak-anak yang berada di Desa SeselahSe
Pedalangan Wayang Sasak, ide Awalnya dari kawan di perkumpulan Ide
Aksi. Salah seorang kawan Siti Rahmawati, melontarkan ide itu berangkat
dari keperihatinan akan tidak adanya regenerasi Dalang-dalang Wayang
Sasak di Lombok ini. Jumlah dalang sudah semakin susut, usia para dalang
semakin uzur, kalau tidak ada regenerasi yang serius, kita hawatir suat

%> Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi,NDEBkripsi Wayang
Kulit Sasak Daerah Nusa Tenggara Bar@lataram Kantor Wilayah Provinsi Nusa
Tenggara Baratl992/1993), h. 14

*® Akamal, Pemerhati Budaysyawancara Lembar Lombok Barat, 01 Juni
2017
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ketika kelak kita benar-benar hanya mengenal Wayang Sasak itu dari
kepingan-kepingan CD sejarah. Kita tidak mau menjadi orang yang turut
serta menggali kubur Wayang Sasak. Gayung bersambut ketika sebuah
lembaga menawarkan bantuan pendanaan untuk kerja-kerja seni untuk
lingkungan, kami mencoba menawarkan ide Sekolah Pedalangan Wayang
Sasak ke lembaga itu, nama lembaga itu yaitu Yayasan Rujak Jaikatita

dan kebetulan dari tiga ratusan peserta yang mengajukan rancangae kerja k
lembaga itu Sekolah Pedalangan Wayang Sasak yang di gagakside
diterima®’

Timbul pertanyaan dalam benak peneliti kenapa Sekolah Pedalangan

ini harus di Desa Sesela. Kemudian peneliti menanyakan kepada Abdul

Latif Apriaman sebagai «Kgﬁ%ekolah Pe‘dalangan Wayang Sasak :
{@r |
“ Karena di Desa Sesefa~duiu=pernah ada Dalang yang aktif melakoni
Pedalangan Wayang Sasak;-akan tetapi seiring perkembangan Zaman, si
Dalang keprudian berubah profesi hijrah dari"Sesela dan Wayang ku tida
pernah dtla lagi, kami ingin mengembalikan ity, Ke tengah masyarajedkt. Se
mulai berdlrl sampai_hari fini, FAlhamdulillgh” Wayang Sasak igius
bergulir, berditly dan berjalansuntik menguatkan posisinya kemudian teman-
teman Ide Aksi bersepakat, . membentuk @tau membuat sebuah Yayasan
namanya Yayasan 'Pedalangan Wayang Sasak, ini untuk menguatkan
semakin meneguinkanskami bahwamsupaya serius, sungguh-sungguh untuk
membuat Wayang Sasal® ity ek3|s kembali hadir kembali ditengalakaasy
itu bisa berjalan dengan baik. “‘ =

o i . -
P a*ﬁe?jlkal Besd ¢ Sesel j‘l Uqap ,\pgfn[ampamsa, \y I_tfagalmana kondisi
masyarakat Sesela yang dulu, yang hidup dengan berbagai macam Budaya

Sasak, sekaligus merespon dengan sangat baik niat kawan-kawan dari Ide

Aksi untuk membuat Sekolah Pedalangan Wayang Sasak :

“ Dulu ada Dalangtetapi dengan perjalanan waktu khususnya wayang ini.
Sedikit demi sedikit punah, namun alhamdulillah sekarang sudah mulai
tumbuh lagi. Selain wayang ada juga Prisean, ini biasanya digunakén unt
menyambut tamu yang datang ke pasar seni Sesela. Itu sekitar tahun 60
70an. Keberadaan Wayang Sasak sangat luar biasa, pertama bagiapara

37 Abdul Latif Apriaman, Kepala Sekolah Pedalangan WayangalSa
Wawancara]rigasi, 01 Mei 2017.

*® Abdul Latif Apriaman , Kepala Sekolah Pedalangan WayangkSas
Wawancara]rigasi, 01 Mei 2017.
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muda tentu itu menjadi wadah pembelajaran suapaya tahu bagaimana
sejarah budaya masyarakat kita khususnya Sasak. Bahwa kiatakmemili
kebudayaan yang namanya Wayang Sasak, dimana pada zaman dahulu
digunakan sebagai hiburan masyarakat , untuk menyampaikan pesan-pesan
kebajikan kepada masyarakat. Dari unsur pengetahuan masyarakat yang
sebelumnya mungkin kurang tahu tentang Wayang Sasak dan dengan
keberadaan Wayang Sasak saat ini akan membuat masyarakat radmnjadi
tentang Wayang Sasak. Wayang tidak hanya menjadi hiburan nhasa la
tetapi sekarang wayang juga dijadikan untuk menyampaikan pesam-pes
kekinian. Contohnya bagaimana menja%a lingkungan, bagaimana menanam
pohon, bagaimana bergaul, dan Ikim-. “

Sekolah Pedalangan,/\'i\layang Sasak resmi di buka, dan pada waktu

£
V.
&

itu siswa dari ' efﬁ?gé\rimj—be#j'mlah 30 orang. Sepertidyang
jelaskan oleh Abdul Lat ‘Man seba'ai Kepala Sekolah Pedalangan
Wayang Sas,alz : N

i <

Kami punya erniam _orang,guru, Guru, itu
tatah, dua guru kelas mu5|k dan duarguru
sekitar 15 siswas ;

sekehe Kedepan kam|
kembali bisa dibuka oleh skgh

We

Perpustaikaan UIN Mataram

erbagi menjadi dua guru kelas
)edalangan. Sampai sekarang ada
eka juga sudah memajeehe-
perS|apkan bagalmana kelas-kelas baru

* Asmuni , KepalaDesa SeselaWawancaraSesela30 Mei 2017.

“%ibid
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Adapun Visi dan Misi dari Sekolah Pedalangan Wayang Sasak

sebagai berikut :

Visi :

Lestarinya Wayang Sasak beragam seni tradisi Suku Sasakisebaga

suluh, media penyadaran dan pemberdayaan bagi masyarakatnya.

Misi :

1. Menyelenggari \ baga pendidikan Sekolah Pedalangan

¢ mendidik aalang-dalang ba&

kan wayang dan ragam

sen trM lai)

ya agar sejalan dengan

perkembangan teknologi‘komunifasi dan kebudayaan.

3. Meningkatkan t3 idup dan ekonomi masyarakat berbasis

Perpuviaiaan UIN Mataram
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Struktur Sekolah pedalangan Wayang Sasak Sesela :

Pembina Yayasan

Fitri Rachmawati,
S.Sos

Ketuu l(l: raadil

Aldul Latif ]
Apriaman =5

(

Kepalatekolah

ayail

Guru Dalang < Y’ Gury Tatah
Haji Lalu Safwan AR \L Muhaimi
g Pt | e kG Abdul Wahab

Sumber : Sekolah Pedalangan Wayang Sasak Sesela



Nama Siswa Sekolah Pedalangan Wayang Sasak Sesela Angkatan |

No Nama Alamat

1. | Ahmad Yani Sesela Lendang

2. | Awaludin Sesela Lendang

3. | Muhammad Riadi Sesela Lendang

4. | Didi Azroni A Sesela Lendang

5. | Hamzah Riadi §” & nSesela Lendang

6. | Tarmizi{Tahir o Sesela Dasan

7. | Selanfet Riadi Sesela Dasan

8. s muliawan " Dasan

9. Sesela Dasan

10. Sesela kebon inda

11. Sesela kebon inda

12. | Romy Ahmad Sesela kebon inda
Perangieaeaan UTN 1V séseeksbon nda

14. | Mulyadi Sesela kebon inda

15. | Supriady Sesela lendang

16. | Zomi Zazrul Sesela lendang

17. | Dede Adi Utama kampung Melayu

Sumber : Sekolah Pedalangan Wayang Sasak Sesela

42
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Perjalanan Sekolah Pedalangan Wayang Sasak Sesela Dari Berdiri
Hingga Saat ini

Dari sejak berdirinya Sekolah Pedalangan Wayang Sasak dua tahun
yang lalu sampai saat ini, sudah melakuakan beberapa kali peamentas
Sekolah pedalangan Wayang Sasak dengan melakuakan beberapa Kali
pementasan di berbagai tempat yang berada diseputaran Pulau Lombok.
Sekolah Pedalangan Wayang Sasak menemukan Sebuah Pola bagaimana
caranya supay:L semakln d%ka*t dengan masyarakat dan Pementasan wayan

lebih efektif ‘ola ini gdalalm Pola Intraktif, dimana dalam pola in

masyarakat dlajak langsung untuk berb|cara dengan seorang dalang melalui
tokoh Wayang itu. Seperti yang dlungkapkan Abdul Latif Apriaman sebagai

Kepala Sekolah pedalangan-Wayang Sasak Sesela :

“ Dalam 30 peffeffRaNRy/ang kami‘gelardi 15 pertunjukan akhir itu kami
menemukan Pola Intrakiiiy Pola Intraktif ini adalah penonton tidak hanya
sekedar menyaksikan dan ’tenawa atau bertepuk tangan karena girang akan

pepiinjukan itu tapl jp a penon ‘F urut serta berdialog dengan dalang
BRSNS LAIN Mataram

Pola Intraktif ini cukup efektif untuk menjaring minat penonton agar tetap
bertahan menonton Wayang Sasak. Kami memanggil misalnya tokoh-tokoh
yang hadir di pertunjukan itu yang dekat dengan masyarakat atau yang
dikenal masyarakat. Pertunjukian pertama di Lombok Utara, kami mencoba
mengundang untuk hadir di pertunjukan itu, pada saaat itu kami mengangkat
tema peradilan bersih, kami mengundang Bupati Lombok Utara, akademisi,
kawan-kawan Komisi Yudisial yang konsen di peradilan bersih hadir di
tengah-tengah penonton.

Ternyata teman-teman yang hadir berdialog dan isinya sebenarnya
kampanye bahwa isi-isi pidato mereka selama ini itu bisa daehahih
menarik oleh penonton. Jadi, bupati seperti tidak sedang berceramah, namun
bupati sedang berdialog atau bercerita dengan Amag Ocong membicaraka
tentang sesuatu, berdialog dengan Amaq Kesek yang juga disamping dia
berpidato dia juga sedang menghibur memberikan pendidikan. Bupati
menjadi aktor disitu, bupati menjadi bagian dari pertunjukan WayasakSa
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Demikian juga akademisi melontarkan ide-ide untuk menyampaikan
gagasan-gagasan yang sebelumnya kalau hanya disampaikanptdavat
pidato atau ceramah biasa orang akan jenuh menontonnya. Tetapi, ketika itu
disampaikan dengan berdialog dengan tokoh wayang. Jadi, penonton tidak
sadar, dan tidak merasa dirinya sedang di ceramahi. Penonton hanya
mengaggap dirinya hanya sedang menonton pertunjukan wayang sasak yang
didalamnya itu ada nilai-nilai dan tanpa sadar diluar kebiasaan mareka
masuk dengan cara yang menarik.”*!

Upaya Revitalisas Wayang Sasak di Sekolah Pedalangan Wayang
Sasak Sesela
Keberadaan Sekolah Pedalangan Wayang Sasak Sesela di tengah

x’,‘?‘f ”‘“

masyarakat yaTg beraga'fn keper;:ayaan pandangan hidup, keinginan, dan
berbagai pandéngan mereka 'fentang kebudayaan dan kesenian. Wayang
Sasak ygp'g sudah' mengalami perombakan dj__setlap segi pemanfgatannya
seperti pe.z‘%mpakan bahasa yang digunqkﬁﬂyang awalnya menggunkan
bahasa Jawa Kuno dan sekarang menggunkan bahasa Indonesia, daerah,
sebagian bahasa 'asliﬁ‘yal_\ masif):,;*digunakén sesual tempat dan kedudukan

- a

dalam lakonnya.

Perpustaikaan UIN Mataram
Déhgan melihat kondisi Wayang Sasak yang mulai ditinggalkan oleh

Publiknya. Abdul Latif Apriaman menjelaskan bahwa, ada tiga persoalan
utama yang kawan-kawan lihat kenapa Wayang Sasak hari muitai di

tinggalkan oleh Publikya :
1. Persoalan bahasa

Dalam bahasa Wayang Sasak yang di kenal menggunakan bahasa
Jejawen. Kemudian orang-orang yang paham dengan bahasa Jejawen

41 Abdul Latif Apriaman , Kepala Sekolah Pedalangan WayansalSa
Wawancarajrigasi, 01 Mei 2017
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sudah semakin berkurang, mereka adalah orang-orang tua yang sudah
lanjut usia, sementara anak-anak muda sama sekali tidak pernah
mendapatkan pendidikan formal maupun non formal tentang bahasa
Jejawen itu, yang sebagian mayoritas bahasa yang digunakan oleh
Wayang Sasak adalah bahasa Jejawen. Kemudian Sekolah Pedalangan
Wayang Sasak hari ini, penuturnya atau orang-orang yang
menuturkannya menggunakan bahasa campuran yaitu bahasa Sasak
bahasa Indonesia, dan InggrisarDni bertujuan supaya komunikasi bisa
efektif, dan pesan yang disampaikan bisa diterima dengan cepatdserta a

fit back langsung dari penonton Wayang Sasak tersebut. Untuk bisa
mengubah bahasa Jejawen ke bahasa Indonesia, sekolah Pedalangan
Wayang Sasak melibatkan orang luar, sebagai guru dan penerjemah
bahasa Jejawen KebahasSa Indonesia dan bahasa Sasak. Adapun cara
menerjemahkannya melalli kgmunikasi tokoh-tokténakawanayang
membawakanTceritd’ yang “mengounakan bahasa Jejawen ke bahasa
Indonesia se£1ari-hari,6(ian bahasa daerah setempat. Dengan tujuan untuk
memudahkan penontofsg

ntuk memahami alaur cerita yang dibawan oleh
tokoh wayamg menaks \

thdapat darit Abdul Latif Apriamé‘n;_‘diatas diperkuat dengan
petikan.‘%is,-é;galam buku "Deskrin Waya}n‘é: Kulit Sasak Daerah nusa
tenggara barat pada bab V. tentang penyajian Wayang Kulitk Sasa
sebagai Seff Pértu"i‘fju_lfan yagg”mengei’takan bahwa, Seni pewayang itu
berkembang menjadi‘.él&jié"ibertunjukan yang ditonton dan digemari
R%ﬁé{d%&ﬁiﬁ&b&%&éréﬂdﬂa@&@ﬁkﬂﬂhng nialaigtifai
dan estetis yang adiluhung, yang merupakan cerminan atau berlambang

kehidupan manusia dijagat raya iffi.

Untuk merevitalisasi bahasa Wayang Sasak Sekolah Pedalangan
Wayang Sasak mengundang orang luar, yaitu dalang-dalang yang

menjadi guru di sekolah tersebut.

*> Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi,NDEBkripsi Wayang
Kulit Sasak Daerah Nusa Tenggara Bar@lataram Kantor Wilayah Provinsi Nusa
Tenggara Baratl992/1993), h. 43
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2. Durasi pertunjukan

Durasi pertunjukan Wayang Sasak yang memainkan pakem-pakem serat
menak, itu biasanya panjang, pentas bisa mulai darin pukul 08.00 malam
setelah shalat isya’ dan dia akan berahir sering kali itu menjelang subuh.

Waktu yang cukup panjang bisa sampai delapan jam, satu pertunjunkan
berlangsung, sementara di tengah masyarakat hari ini, bertebaran
informasi-informasi hiburan-hiburan yang punya durasi-durasi singkat.
Masyarakat mempunyai banyak pilihan, mau menonton apa? Itu di
Televisi, Gatget mereka, di Bioskop, di banyak tempat ada hiburan-
hiburan yang durasinya di sesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Film
modern misalnya dua jam an, di TV film bisa lebih dari itu, tapi
masyarakat mempunya banyak sekali pilihan hiburan-hiburan yang

menyesuaik n tan-mereka, kalau harus menonton wayang
berlama-lama masyarakat kemuadian akan jenuh dengan itu, terutama
anak-anak. | Untuk kolah dalanagan Wayang Sasak

merevitalisagai durasi-pertufijukan dimana dari durasi delapan jam an
sekarangélberdurasi satusetengah,jam dan paling lama dua jam an. Ini
bertUJuaﬁ untuk® menghindari kejenuhan peonton dalam menlkmatl

cerita yang ingkat-namun pesan yang dlsampalkan bisa ditelina
penonton. Ini membutuhkan kerjasama
pengabih Kiri dan kanan supaya bisa m
dan tidak mél sia. i

3. Tema

Tematemay ~yp veh ert g Sasak yang
“metggenaran 1 p ; g"gasul q?éﬁﬁmurm i sering kali juga

berjarak dari persoalan persoalan atau tren yang sedang gandrung
dilakoni atau di tekuni hidup di tengah masyardRatlaka Sekolah
Pedalangan Wayang Sasak Sesela merevitalisasi tema/lakgprgeaus
dibawakan ketika pementasan. Ini bertujuan supaya masyarakat atau
penonton bisa menikmati dan merasa lebih dekat dengan kondisi
masyarakat tersebut. Dengan cara menyesuaikan tema yang
disamapaikan dengan kondisi sosial masyarakat atau isu-isu yang bereda
di masyarakat saat itu dan tentunya didalam isinya tidak akan
menghilangkan pesan Islam di dalamnya. Dan tema yang telah kami
bawakan disaat beberapa kali pentas yaitu tema kebersihan, hoax(
berbohong ).

43 Abdul Latif Apriaman , Kepala Sekolah Pedalangan WayangalSa
Wawancaralrigasi, 01 Mei 2017
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Pementasan hasil dari Sekolah Pedalangan Wayang Sasak sudah
membuktikan bahwa ketiga persoalan diatas sudah mulai diatasi.asntusi
masyarakat setempat ketika sedang menonton pertunjukan Wayang Sasak
sangat antusias. Dengan bahasa yang digunakan adalah bahasa masyarakat
setempat maka masyarakat semakin girang, dan waktu pertunjukan dimulai
dari jam 08.00 dan selesai seputaran jam 10.00 wita. Tema yang
disampaikan waktu itu adal‘éh bagaimana cara menggunakan HP yang
jangan keterlal Jaga Imgkurr yang bétsih.

E—-
Berdasa kan pagafan -data, diatas,) upaya yang dilakukan Sekolah

Pedalan e__ Wayang Sasakiuntuk revitalisasi \ Wayang Sasah adflahasa

yang dlgun @n kelika pementasa adalah Bahasa yang bisa

dimengerti oleh penonton;:dan durasi pe njukan dipersingkat dari durasi

yang semula delap: am. Serta tema yamgpdigan

adalah tema-tema yang At dengan masyarakat yaitu isu dydcad)

dé?g%tf wa}‘aﬁékkéﬂ@ﬁbwam\dﬁﬁﬁs]‘éﬁwﬁeperti, bagaiman

menyikapi HOAX dan bagaimana supaya tetap menjaga kebersihan.

Faktor Pengahambat Revitalisas Wayang Sasak di Sekolah
Pedalangan Wayang Sasak Sesela.

Dalam kancah media di era global, baik itu kesenian tradisional
maupun kesenian modern yang keberadaannya mengalami pasang surut
dalam perkembangannya, ada yang hilang ditelan masa, ada yaihg mas

berusaha bangkit dan bertahan dalam hempasan media kesenian modern.

4 Hasil Observasi, Sesela, 17 Agustus 2015
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Tapi tidak jarang media kesenian tradisional ini berhasil mentaatan

keberadaannya dan menjadi kesenangan masyarakat.

Dalam menjaga dan mempertahankan keberadaan kesenian
tradisional, membutuhkan pemikiran yang memberikan pengaruh seperti
strategi, ide-ide, yang dikembangkan untuk mengetahui faktor apa yang
akan bisa mempertahankan seni kebudayaan yang mereka miliki.i Sepert
dalam fokus masalah, Wayang Kulit Sasak juga sedang mengalami

goncangan- goncangan arus medla |nforma5| modern.

Sehinggé dalam perkembangannya’“Wayang Sasak ini perlu untuk
pelestari'ani‘,_pengembangan dan pemanfaatan*mutu, sehingga dari hal itu
setiap piha{k" hdrus “memperhatikan f@pa yang seharusnya bisa
mempertahankan keberadaan kesenian tradisional Wayang Sashutterse
Dalam melesfarlrikann;/;'itu mégti ada "yang menopangi dalarap set

pegelerannya dan setlap " usaha untuk tetap selalu menjaga dan

r‘JH\“F’ lfrrt_f'J [\I |[“iH|j(J

menumbUhkan kembali budaya pewayangan Wayang Sasak khusunya di

Pulau Lombok, Abdul Latif Apriaman menuturkan:

“ Di beberapa daerah misalnya, mereka mengenal tokoh-tokoh dalang
Wayang Sasak Lalu Nasip. Ketika diberitahu itu adalah pertunjukan
Sekolah Pedalangan Wayang Sasak, sehingga mereka menganggap remeh,
tidak tertarik untuk menonton Wayang Sasak.

Salah satu contoh yaitu di Sekotong, namun di pertunjukan akhir ada
beberapa anak-anak dan beberapa orang dewasa yang berada disekitar lokasi
pertunjukan di kantor camat Sekotong. Ini cepat muncul pesimistis,
keberadaan kita tidak diterima oleh masyarakat, tetapi ketikangdyami

mulai di mainkan, musik kami mulai di tabuh, kemudian gong mulai di
bunyikan, dan wayang-wayang kami mulai di keluarkan di layar, ternyat
masyarakat antusias menonton pertunjukan Wayang Sasak kami.
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Tartangan bahwa menjadi dalanggkehe Wayang Sasak bukan menjadi
propesi, kami sudah berkunjung ke beber§paeheNayang Sasak, kami
menemukan dalang-dalang senior kami kenapa tidak eksis, salah satunya
bahwa merak saat ini sangat minim menerima undangan pentas oleh
masyarakat, dengan minimnya undangan ini akan berdampak pada biaya
operasional kelompok pedalangan mereka yang sulit untuk di tutupi, karena
bagaimanapun mereka adalah masyarakat biasa yang butuh menghidupi
keluarga mereka. Tantanga berikutnya kami kira respon dari pemerintah
daerah untuk keberadaan wayang sasak masih sangat minim. Kami
bersyukur kepada kepala desa Sesela yang mau menerima kami, mengayomi
kami tetapi dia juga mempunyai kemampuan terbatas, misalnya untuk
mendukung bagaimana pengadaan alat-alat wayang yang di butuhkan untuk
Sekolah Pedalangan Wayafetsdk, « *°

i
< N

Ditambahkan Iagiﬁlioleh H. Safwam Ar. Sebagai Guru Sekolah

Pedalangan Wayang Sasakg

“ Hambatam, dari penggiat. Wayang Sasakgkebanyakan berjalan dengan
sendirinya, inMberdasarkan-heby;namun kita kadang-kadang tidak mampu
membayapenaluh Sedangkan dari masyarakat hambatannya masih belum

kelihatan, cuman kita hawatir generasi penerus kedepannya kalau merika
tidak peduli terladap.keberadaan WayangSasak ini, maka akan punah.

Dari proses sendiri yang']sulit-‘i'fu di bagi&enabulnya dan dalangnya,
selama ini yang jadi dalang,"adalah keturunan dalang. Dalang aiangd

aday yang.tidak.punya. ng, ti emibrkahe ada yang sudah tua,
d gﬁiﬁ)ﬁ W%an tidak! mendukung. Kendala dalam
merevitalisasi di Sekolah Pedalangan Wayang Sasak, karena kondisi

ekonomi siswa yang masih minim dan mendorong untuk bekerja dulu baru
sekolah, jadinya kita kualahan untuk mengajarnya.

Serta mempelajari bahasa pakem Wayang , yaitu bahasa Jawatduno
bahasa Jejawen. Yang tentu hal ini adalah hal yang baru untuk dipelajari
oleh siswa dan tidak pernah diajarkan disekolah dasar. Untuk pembukaan
dan penutupan, karena ini membutuhkan proses belajar yang lama. Kedua
yaitu kendala ketika menentukan durasi pertunjukan, untuk membuat cerita
yang bisa berdurasi dua jam, dan supaya Pakem Wayang Sasak tidgk hila
untuk durasi pembuka, sangkep, perang, penutup, it membutuhkan waktu
empat jam, dan kemudian itu yang akan kita singkat menjadi satu jam
setengah sampai dua jam. Selanjutnya yaitu mengkombinasikantantara

dari pakem Wayang Sasak dengan tema-tema kekinian, dan tema dengan

45

Abdul Latif Apriaman, Kepala Sekolah Pedalangan WayangakSas
Wawancaralrigasi, 01 Mei 2017
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kondisiﬁmasyarakat setempat, lebih umumnya masyarakat Nusaaf@&ngg
Barat.”™

Dalam pementasan Wayang Sasak tentu seorang dalang adalah hal
yang paling inti. Keberadaan seorang dalang di Lombok ini menjadi
pertanyaan sendiri bagi peneliti. Karena tanpa ada dalang pemeidakan

akan bisa berjalan.

Bila mencermati alas_g di atas, Wayang Sasak memang terkesa
y R
kesenian yang. masi n adisional, menjadi suatu hal yingka
membuat Revitalisasi, teslebih I’gi paErakaIeya dan dalangnya saat ini

g

sudah tidak4ftida lagi, sulitzpagi pata seka\aguntuk menghadirkan hal-hal

seperti a&Pentas pewayangHal ini jugala,ll’ ng menjadi salah satu

tantangan baghpara pelakussefinya dalan

empertahankan keberadaannya

di tengah-teng%h masyarakat.

Dari paparan data maka peneliti dapat menyimpulakan bahwa

"Peirprrstalcamiv U NMtaray = ==

Bahasa yang awalnya menggunakan bahasa Jejawen menjadi bahasa
campuran yaitu bahasa Sasak, Indonesia dan bahasa inggris, dan ini
disesuakan dengan penontonnya. Selanjutnya yaitu merevitalisasi durasi

pertunjukan dan tema pementasan Wayang Sasak.

*® Abdul Latif Apriaman , Guru Sekolah Pedalangan WayangkSasawancara,
Narmada03 Mei 2017
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BAB I11
PEMBAHASAN

Dari paparan data yang telah diuraikan yang telah didapatkan dalam
proses observasi, wawancara dan dokumentasi seperti yang tercantum pada
bab dua sehingga pada bagian ini peneliti akan membahas hashuazeint

data yang telah diuraikan diatas, adapun pembahasan yang pertama yaitu:
{

%& di Sekolah Pedalangan Wayang

@ |

faan kesenian tradisioanal M@yang Kulit Sasak sering kali

Upaya Revitalisas Wa
Sasak Sesela.

Keber
P dan (kB (BB keh:

terbeng iran beragam jenis media

kesenian modern, imediaskesenian moderfi’ yang terkadang mempengaruhi

gaya hidup masyarakat,khususnya.kaum njida.

Penomena kehadi i modern dan keberadaan seni tradisionl

mitrpjéc-lig:?j ﬁe:ﬁbfgfﬂggpﬁi_ﬁuﬁjwa}(} :rigtzi;a -orlja-llam hal fungsi, baik
kontribusi yang ditawarkan dan pengaruhnya terhadap kebiasaan hidup
sehari-hari, seperti belajar dari asumsi téises And Gratifications Theory

yang memberikan pemahaman bahwa penggunaan, penyajian, penerimaan
yang dikehendaki seseorang itu tergantung dari apa yang dianggap bisa

memberikan rasa ketertarikan dan kebutuhan dari media tef&ebut.

*"bid., h. 27
8 OnongU. Effendi, llmu, Teori & Filsafat KomunikasfBandung: Aditya Bakti,
1993), h.290
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Sehingga teoriUses And Gratifications Theorgesuai dengan

pernyataan Kepala Sekolah Pedalangan Wayang Sasak. Abdul Latif

Apriaman menjelaskan bahwa : Dengan melihat kondisi Wayand Sasa

yang mulai ditinggalkan oleh Publiknya, ada tiga persoalan utanmg yan

melatarbelakangi kenapa Wayang Sasak hari ini itu mulai djalkgn oleh

Publikya :

1. Bahasa Wayang Sa59k

Ve

penting. Bahasa yang digunakan harus\‘ah bahasa yang dapat dimengerti
/

L
..

g akan disampaikan dalang

oleh ontonnya, tanpa itu, pesan- pesan
dalamnjukan wayang sasak tidak akan difahami. Jika bahasa
Wayang Sasak itetap’ menggunakan Bahasa Jejawen, tentu itu akan
menghambt yan ingin disampaikan oleh seorang
. dalang karena masyar kat Lombok yang memahami bahasa Jejawen
Perpustakaan UIN Mataram

dewa a ini sudah semakin jarang.

Upaya revitalisasi bahasa pertunjukan wayang sasak ini, sejalan
denganteori yang mengatakan bahwa, lambang yang paling banyak
digunakan dalam komunikasi ialah bahasa, karena hanya bahasalah
yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta dan opini, hal
yang kongkrit dan abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan kegiatan
yang akan datang, dan sebagainya. Oleh karena itu bahasa dalam

komunikasi memegang peranan yang sangat penting. Tanpa penguasaan
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bahasa, hasil pemikiran, bagaimana pun baiknya tidak akan dapat
dikomunikasikan kepada orang lain secara tepat, banyak kesalahan

informasi, dan kesalahan interpretasi disebabkan oleh b&hasa.

Selain itu, untuk membuat pesan yang disampaikan bisa
diterima, tentu ada hal yang harus diperhatikan supaya pesan yang
disampaikan oleh dalangi bisa diterima dan efektif. Dalam buku ilmu

psikologi komunikasi enjél@sban beberapa syarat supaya pesan yang

7

disampaikan bisa efeﬁf, diantaranya adalah:

1. Menci-?itakan suasapa yang mengu\ntyngkan
y )

ey &

ym 4 Pesan dapai menguga‘_ Kepentingan dipihak komunikan yang
Perptstakaan UIN Mataram
apat menguntungkannya.

5. Pesan dapat menumbuhkan sesuatu penghargaan atau reward di

pihak komunikan>°

Dari beberapa teori diatas dan bentuk upaya revitalisasi bahasa
di Sekolah Pedalangan Wayang Sasak, ini merupakan hal yang harus

menjadi contoh bagi para pegiat Wayang Sasak yang ada di pulau

49

Onong U. Effendi, llmu, Teori & Praktek KomunikagiBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 38

*% https://edoparnando27.wordpress.com/komunikasi-efetif, pukul 12.36 Wita
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Lombok ini. Karena faktor yang mempengaruhi suksesnya pementasan

Sekolah Pedalangan Wayang Sasak salah satunya adalah bahasa.
2. Durasi pertunjukan Wayang Sasak

Kerdala lain dari perkembangan Wayang Sasak adalah durasi
pertunjukan yang sangat panjang. Dibutuhkan waktu hingga delapan
jam untuk sebuah pertupjukan. Perttunjukaaysivig Sasak biasanya

Eé@g itar pukul delapan malam) dan berakhir

menjelang subuh ( sﬁ kitar Blkul emp ‘ pagi hari ). Sebagaimana yang

peneliti k 'fip dalam tulisan Winda Des‘[‘i@na yang menjelaskan hahwa

Alasxeﬂdikitnya penonton  wayangg® dari  generasi muda,
ditambahkannyA, karenaspéftinjukan Wayang memakan waktu terlalu

panjang serta pengemasan yang kurang megarik. “Selain bosan, mereka

juga tidak mengerti awa. Jadi, itulah yang membuat mereka

Pmal as menonton wziyang, tambahny&?} ‘
Perpustaikaan UIN Mataram

Durasi pertunjukan Wayang Sasak biasanya berlangsung dalam
durasi yang cukup panjang. Pertunjukan biasanya berlangsung setelah
waktu Isya (sekitar pukul delapan malam) dan berakhir menjelang
subuh (pukul 4 dini hari). Durasi yang panjang ini membuat public
cenderung jenuh dan hanya penikmat tertentu yang mau bertaha

menyelesaikan mononton pertunjukan Wayang Sasak. Penonton yang

> http://lifestyle.okezone.com/read/2014/02/27/407/947649/durasi-terlalu-lama-

wayang-tak-populedi-kalangan-anak-muda



http://lifestyle.okezone.com/read/2014/02/27/407/947649/durasi-terlalu-lama-wayang-tak-populer-di-kalangan-anak-muda
http://lifestyle.okezone.com/read/2014/02/27/407/947649/durasi-terlalu-lama-wayang-tak-populer-di-kalangan-anak-muda
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ramai di awal pertunjukan yang mencapai ratusan orang biasanya hanya

tersisa puluhan bahkan belasan orang.

Durasi pertunjukan Wayang Sasak yang memainkan pakem-
pakem serat menak, itu biasanya panjang, pentas bisa mulai darin pukul
08.00 malam setelah shalat isya’ dan dia akan berahir sering kali itu
menjelang subuh. Waktu }/ang cukup panjang bisa sampai delapan jam,

satu pertunjunkan befl h st}ng, sementara di tengah masyarakat hari ini,

inform i5| hlburaI -hiburan yang punya durasi-

bertebaran |informasi

durasi singkat.

w:rakat mempunyai banyak pili,“l , mau menonton apa? Itu
di Televisi #Gatfet merekardi Bioskop [di banyak tempat ada hiburan-

hiburan yang durasinya disesuaikanfdengan kebutuhan masyarakat.

Film modern misann m an, di TV film bisa lebih dari itu, tapi

,Pmasyarakat mer‘r]punyal banyak sekal p|||han hiburan-hiburan yang
Pernustakaan UIN Mataram
men suaikan dengan kegiatan mereka, kalau harus menonton wayang

berlama-lama masyarakat kemuadian akan jenuh dengan itu, terutama

anak-anak.
3. TemaWayang Sasak

Tema atau lakon-lakon dari pada pementasan Wayang Sasak
bertumpu pada kesusastraan wayang yang dikenal dengan serat menak.

Serat menak ini digubah dari Hikayat Amir Hamzah, yang adalah
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khasanahnya kesusatraan melayu yang mengambil tema Persia, Syam

Nameh, dan ditulis dalam bahasa Jafva.

Dari Tematema yang dimainkan pertunjukan Waga8asak
yang menggunakan pakem Wayang Sasak itu sering kali juga berjarak
dari persoalan-persoalan atau tren yang sedang gandrung dilakoni atau

di tekuni hidup di tengah rpasyaraﬁ%nt.

_ zld@tas memberikan pemahaman bahwa

sesungguhnya mas ir;;l-kat tidak bi dipaksa dalam menentukan

keinginanp?ﬂ/a uniuk mepenton atau m\ereIenggarakan kesenian yang
y )
@ di depan tetaeigka

ada,Xerti yang_dialami masyarakat keiik
bebas meilih EhanelmanaVang meraka suka dan jenis acardala, ti

Jauh berbeda juga terjadi pada kesenian tradisional, ketika masyarakat

ingin mengadakan s&guah, acara dan membutuhkan hiburan, kesenian

‘rtradisonal ma‘najL‘lga has dipilih.
IV I N e s PRy TIThY B -
Perpustakaan UIN Mataram

Wayang Sasak dalam keberadaannya di Lombok merupakan
kesenian tradisional yang sudah cukup terkenal dan perlu dilestarikan,
tapi dari sekian banyak masyarakat yang mengenal kiprah Wayang
Sasak ini, sedikit dari mereka yang mengerti dan memanfaatkan

Potensinya.
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi,NOd&skripsi Wayang
Kulit Sasak Daerah Nusa Tenggara BardMataram Kantor Wilayah Provinsi Nusa
Tenggara Baratl992/1993), h. 23

3 Abdul Latif Apriaman, Kepala Sekolah Pedalangan Wayang Sasak |,
Wawancaralrigasi, 01 Mei 2017
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Pemerintah daerahpun lebih senang menggunakan media
modern seperti televisi, radio, surat kabar, dan baliho sebagaiasara
publikasi dan informasi untuk program-program yang dimiliki. Ketika
pemerintah optimal dalam memanfaatkan kesenian tradisional wayang
Sasak, bisa memberikan keuntungan ganda, yakni menjaga kelestarian
kesenian daerah dengan mempublikasikannya kemasyarakat luas dan

juga sekaligus mensukse‘ékan program yang dilaksanakan yang memang

&

" A 4 ,
berlandask ar‘lr?d'ang‘:b‘ndan Nomor 32 tahun 2002 tentang
Penyiararr? : E’EE' I

. N

L

dPalam pementasan yang pernah |5e,liti ikuti yaitu tema yang

dismapaman ketika pentas di r itu masalah Hoax. Dimana
didalam pementasan ada: dialog-antamaqg kesekdan amaq baok

membcarakame ‘atau ho@alam dialognya
mengandung pesan

Pane Sadainh oo h il v o/dai tameikan adalah ahasal

kebersihan dimana dalam pesan yang disampaikan adlah bahwa

berbohong itu tidak boleh dan dilarang oleh

kebersihan itu baik untuk kesehatn dan lebih dalam lagi membahas

bahwa kebersihan itu sebagian dari pada iman.

Dari tema diatas, maka tema di atas sesuai dengan beberapa
hadis dan firman Allah dalam AQur’an dan hadist yang menjelaskan

mengenai kebersihan dan berbong.

> Kadri, “Optimalisasi Peran Kesenian Tradisional NTB Sebagai Media

Komunikasi Dan Pendidikan Sosial”, Aksara Sriti, Aksara Seribu Tempat lbad&hlisi.
7 (Juni, 2011), h. 29
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Secara khusus, Rasulullah SAW memberikan perhatian

mengenai kebersihan.
faenl o 5 ) NI pe AU
Artinya : “Kebersihan itu sebagian dari iman”. (HR. Ahmad)

Dalam hadis lain dijelaskan bahwa Allah sangat mencintag yan
2

sebagaimana yang tertera dalam petikan hadist
’\>_ 7 7

e i o

namanya kebersihany
w
berikut ini :

baik, mencintai kebaikan,

|

bahwasan

bersih, kebersihan, Dia Maha Mulia

yang menyukai kemulia la Maha Indah menyukai keindahan, karena

Stenersinked e mpabansai (R diaoaira i)
Diriwayatkan oleh Muslim

S0 G 5 o Q) sk Gaall B gl A& e ) O3, JE 06 &) e e
R 5 e 4 S GGl Gl 58T 5 B JASH O L 5 s ) oad
3G DA U5 5 0 I eaan S3Aall &) 5 sAal L) eagn KN G X g

LI 4 de Y s QR (5585, 2013 :4 Al

%5 http://dakwahkesehataniu.blogspot.co.id/2016/02/aygtiran-dan-hadits-
tentang.html, pukul 09.16
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Dari Abdullah ( bin Mas’ud ), ia berkata : Rasulullah SAW
bersabda, “ Wajib atasmu belajar jujur, karena sesungguhnya jujur itu
membawa kepada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan itu membawa
ke surga. Dan terus menerus seseorang berlaku jujur dan memilih
kejujuran sehingga dicatat disisi Allah sebagai orang yang jujur. Dan
jauhkanlah dirimu dari dusta, karena sesungguhnya dusta itu membawa
kepada kedurhakaan, én sesungguhnya durhaka itu membawa ke

% W 7
: ' t‘ru‘&se@mrang erdusta dan memilih yang dusta
sehingga dicatat disi agai seorang pendusta”. ( HR. Muslim

juz4, h .»26135f \
Y 4

&m riwayat lain yang.dijelaskagi oleh Ahmad bahwa

N aninia L8 ol ol s Laall ) 0l g deal 200 15K

Perpustakaan UIN Mataram

o Ay G gl 5 S

Dari ‘Ubadah bin Shamit RA sesungguhnya Nabi SAW
bersabda, “Hendaklah kalian menjamin padaku enam perkara dari
dirimu, niscaya aku menjamin surga bagimu : 1. Jujurlah apabila kamu
berbicara, 2. Sempurnakanlah (janjimu) apabila kamu berjanji, 3.
Tunaikanlah apabila kamu diberi amanat, 4. Jagalah kemaluanmu, 5.

Tundikkanlah pandanganmu (dari ma’shiyat) dan 6. Tahanlah

%8 http://www.ummi-online.com/kumpulan-hadits-rasulullah-tentang-
berbohong.html, pukul 09.15
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tanganmu (dari hal yang tidak baik)”. [HR. Ahmad, Ibnu Abid-Dunya,
Ibnu Hibban di dalam shahihnya, Hakim dan Baihagi, dalam Targhib

wat Tarhib juz 3, hal. 587]

Ditegaskan lagi oleh imam Bukhari Muslim dalam hadistnya

yang berbunyi :

5 eal ek aald g;gj e Wle 1Y 5 AR EAR 1Y 5 HA G 1

mr bin JAI-Ash RA, ia berkata
Sesunggy(ﬁya Nabi SAW| bersabda, “Ada%qgat perkara barangsiapa

yangNt perkara iturada pad;_inya ka ia adalah orang munafiq

yang seben%arnya. Dan bérangsiapa ada padanya satu bagian dari yang

satu bagian dari kemunafigan

sehingga ia meningg ya, yaitu : 1. Apabila diberi amanat ia

PerpuistaRady UIN Matdrai -0 b
menyelisihi dan 4. Apabila bertengkar ia curang”. [HR. Bukhari,

Muslim, Abu Dawud, Tirmidzidan Nasai, dalam Taghib wat Tarhib juz 3,

hal. 593]

Dari beberapa hadits dan firman diatas kita dapat mengambil
kesimpulan bahwa tema yang disampaikan oleh sekolah pedalangan
Wayang Sasak ini merupakan tema-tema yang juga mencakup dari nil

Penyiaran Islam.
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Dari beberapa kali pementasan yang dilakukan oleh Sekolah
Pedalangan Wayang Sasak Sesela. Akhirnya ada hal baru yang
ditemuakan yaitu Wayang Sasak Intraktif, artinya disini bahwa WWpyan
Sasak ini ketika pentas bisa berdialog dengan orang yang diundang
untuk menonton pementasan tersebut. Contohnya ketika pementasan

yang dilakukan di Ampenan.

J

al&u itu yang diundang dalam pementasan ini
"¢ >

adalah dari| pihak kepolisian, dan beblrapa jurnalis yang ada di kota

Peneliti meliha

f=ye—
Mataram gDalang jfielontafkan petanya\an yang mewakili dari pihaak
kepolisi an kemudia lansung dijawab. J&dg’ isini terjadi komunikasi
yang a itbackaya, Sehir]_gga pementasan wayang ini bisa berjalan

dengan lancer dan penonton yang hadif dalam pertunjukan itu tetap bisa

- Kebera}daa]n pemerintah dalam menjaga proses pelestarian
) TG A YAy TITERTY B & "
Perpustakaan UIN Mataram
Waydng Sasak dan kerjasama masyarakat, memberikan rasa keutuhan,
menjadikan wayang Sasak menjadon NTB di tengah persaingan

media kesenian modern lainnya dan keragaman seni dan budaya daerabh.

Faktor Penghambat Revitalisas Wayang Sasak di Sekolah Pedalangan
Wayang Sasak Sesela
Ada beberapa faktor pemhambat revitalisasi Sekolah Pedalangan

Wayang Sasak adalah sebagai berikut :
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1. Minimnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian seni
budaya Wayang Sasak.

Hambatan yang dirasakan Sekolah Pedalangan Wayang Sasak

untuk mengeksiskan dunia pewayangan ini sangat rentan. Dengan begitu

banyaknya hiburan didunia modern saaat ini, masyarakat yang hidupnya

serba instan. Berbagai informasi didapatkan dengan mudah, dan

berbagai kebutuhan 'jup lainnya sudah berada di genggaman
N \\f 7

tangannya. 'rﬁ*yaﬁg_nam ya handphon, dan lebh-lebih

dunia internet yangiw% hari s[nakin berkembang mengikuti

~ \

lokal sendiri. Dan s erkembangnya dunia yang modern atau
-:yl\dgip@%l&ga' < s'i‘\_ ,nfsgljbft- fyf{@ﬁgj&g _'Cdgijnlri‘llrkij_?‘lleh daerah tertent
akan menjadi punah.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Cohcrane dan Pain seorang
tokoh Globalis, menyatakan bahwa, Para globalis percaya bahwa
globalisasi adalah sebuah kenyataan yang memiliki konsekuensi nyata
terhadap bagaimana orang dan lembaga di seluruh dunia berjalan.
Mereka percaya bahwa negara-negara dan kebudayaan lokal akan hilang

diterpa kebudayaan dan ekonomi global yang homogen.
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Namun meskipun demikian, para globalis tidak memiliki pendapat
sama mengenai konsekuensi terhadap proses tersebut. Ada globalis
berpendapat bahwa globalisasi ini positif dan ada juga yang mengatakan
globalisasai ini banyak negatif.

Para globalis positif dan optimistis menanggapi dengan baik
perkembangan semacam itu dan menyatakan bahwa globalisasi akan

menghasilkan masyara, ?‘Fd‘unia yang toleran dan bertanggung jawab.

Parag|s

fenomena

Si e?pé%daparb[]wa globalisasi adalah sebuah

egatif keanem qlal terse
& A
penjajar}aﬁ barat (terutama Amerika Sel"rl@t) yang memaksa sejumlah
% &

t sebenarnya adalah bentuk

bentuk'Y9udaya dan“konsumsiyang o dan terlihat sebagai sesuatu

yang benar dipermukaan. Beberapa dafi mereka kemudian membentuk

kelompok ugtuk menentang globalisasi {@nti globalisasi).

Dari dua pendapafiga g telah disebutkan dalam teori diatas peneliti

P USRI OTR ML ™

harus di waspadai, dan harus bisa mengambil sikap yang bijak untuk
mengahadapinya, supaya tidak tergerus dengan budaya yang diterapkan
dalam dunia kemodernan ini.
2. Minimnya perhatian pemerintah terhadap seni tradisional yang semakin
punah.
Hal yang juga merupakan faktor penghambat revitalisasai Wayang

Sasak di Sekolah Pedalangan Wayang Sasak yaitu Minimnya perhatian

7 http://www.huwagu.com/2016/09/materi-globalisasi-pengertian-faktor-
pendorong-teori-dampak.html, pukul 7.00
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pemerintah. Minimnya perhatian ini, membuat para penggiat wayang ini
mau tidak mau, ketika ingin pentas, maka mereka saweran, supaya
pertunjukan Wayang Sasak ini bisa berjalan.

Dukungan dari pemerintah yang minim atas pelestarian budaya
Wayang Sasak ini, itu tidak sesuai dengan peraturan kementerian

pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia tentang pedoman

plestarian tradisi. Pad bab satu, pasal pertama, ayat 1-5 yang

7

menyatakaﬁ

1. Pelestarian tradm(ﬂh'upaya p!lindungan, pengembangan, dan

: N
pemg.nfaatan suatu | pengembangany, \dari kelompok masyarakat
e L

pendakung kebtudayaan yang yang 'yebaran dan pewarisannya

berlangsling secara-turun temurun.

2. Pelindungan _adz:

'aﬂg.f ?ﬁn*dﬂ?fﬂb"ﬂ%r X _L Ei’fﬁ_ P2 l0"3/9agasan perilaku,

dan karya budaya yang termasuk harkat dan martabat serta hak
budaya yang diakibatkan oleh perbuatan manusia ataupun proses
alam.

3. Pengembangan adalah upaya dalam berkarya, yang memungkinkan
terjadinya penyempurnaan ide/gagasan, dan perilaku karya budaya
yang berupa perubahan, penambahan, atau pergantian sesuai dengan
norma yang berlaku pada komunitas pemiliknya tanpa pengorbanan

orisinalitasnya.
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4. Pemanfaatan adalah upaya penggunaan karya budaya untuk
kepentingan pendidikan, agama, sosial, ekonomi, ilmu pengetahuan,
teknologi, dan kebudayaan itu sendfri.

Dari keempat poin diatas, empat poin diatas peneliti melihlat ba
dari pelestarian tradisi, perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan

budaya Wayang Sasak ini masih sangat jauh. Bisa dilihat ketka a

even-even besar yang‘ada di pulau Lombok ini, misalkan acara bau

&

. ”» Q. . ’
nyale di Lo iE ithy, pe h daerah setempat mengundang
band-band dari Jakarta;“untuk hadir dan menghibur masyarakat yang
\\\.
berada /di’" pulau Lombok. Sedangkan hudaya Wayang Sasak yang
it ) -

merup2k@n media“penyebaran agama ig sekaligus media hiburan

dilupakan ‘dalam artian tidak pern di berikan peluang untuk

melakuakan,_pementasan di tempat-témpat dan pada momen acara

tersebut. N\
B-W@Sl,l;] ﬁﬁ@g@%n@i ch« roliiﬁegzilangan Wayang Sasak
Dengan masih kurangnya tenaga pengajar di Sekolah Pedalangan
Wayang Sasak. Membuat transpormasi ilmu tentang dunia pewayangan
masih kurang maksimal. Kekurangan tenaga pengajar ini, karena dalang-
dalang yang mengajar di Sekolah Pedalangan Wayang Sasak i, masi
sukarelawan, artinya tidak terlalu mengedepankan materi. Sedangkan
dalang-dalang adalah manusia biasa yang tidak bisa hidup sendii tanp

ada hal yang menopang kehiduapannya.

*Bhttp://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wpcontent/uploads/2016/11/Permendikbud
-No.-10-tahun-2014_Pedoman-Pelestarian-Tradisi.pdf. Pukul : 07.36
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Lima tingkat kebutuhan dasar menurut teori Abraham Maslow
adalah sebagai berikut (disusun dari yang paling rendah) :
1. Kebutuhan Fisiologis.

Ini adalah kebutuhan biologis. Mereka terdiri dari kebutuhan
oksigen, makanan, air, dan suhu tubuh relatif konstan. Mereka adalah
kebutuhan kuat karena jika seseorang tidak diberi semua kebutuhan,
fisiologis yang aka é«atang pertama dalam pencarian seseorang

“K Sandang/pakaian, pangan

A;,jan kebu han biologis seperti buang air

besa/r/buang air kecil, bernafas; dan Ia“‘ln\sebagalnya

2. Keb®whan Keamanan dan Keselamat
Ketika semua kebutuhan§l fisiologis puas dan tidak
ilaku, kebutuhan keamanan dapat

menjadi aktif. Oran vasa memiliki sedikit kesadaran keamanan

r erpeﬁﬁqlieﬂd ta 2 J&fc jl- ﬁa i‘lsrgat ?Hrat atau periode
disorganisasi dalam struktur sosial (seperti kerusuhan luas). Anak-
anak sering menampilkan tanda-tanda rasa tidak aman dan perlu
aman. Contoh seperti : Bebas dari penjajahan, bebas dari ancaman,
bebas dari rasa sakit, bebas dari teror, dan semacamnya.

3. Kebutuhan Sosial.

Ketika tiga kelas pertama kebutuhan dipenuhi, kebutuhan
untuk harga bisa menjadi dominan. Ini melibatkan kebutuhan baik

harga diri dan untuk seseorang mendapat penghargaan dari orang
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lain. Manusia memiliki kebutuhan untuk tegas, berdasarkan, tingkat
tinggi stabil diri, dan rasa hormat dari orang lain. Ketika kebutuhan
ini terpenuhi, orang merasa percaya diri dan berharga sebagai orang
di dunia. Ketika kebutuhan frustrasi, orang merasa rendah, lemah,
tak berdaya dan tidak berharga. Misalnya adalah : Memiliki teman,
memiliki keluarga, kebutuhan cinta dari lawan jenis, dan lain-lain.

s

4. Kebutuhan Penghargaan:

“.)"‘\\‘f 7
grhni dibagi-menjadi dua jenis, Eksternal dan
Internal [ll

at
b kateg¢ 'iﬁ!rnal meli

hadlz;.h dan banyak /lagi lainnya. Seda\ngkan sub kategori internal

ti :Pujian, pilagam, tanda jasa,

lebih™ tinggi ' darl eskternal, /lbadl tingkat ini tidak

memerlukan pujian—atau penghafgaan dari orang lain untuk

merasakan ke

puasan dalam hidun )

5. Kebutuhan

')'J HJJJW wﬁe@qh{;\apr ;as,ter enﬂi, maka dan hanya
maka adalah kebutuhan untuk aktuallsa5| diri diaktifkan. Maslow
menggambarkan aktualisasi diri sebagai orang perlu untuk menjadi
dan melakukan apa yang orang itu “lahir untuk dilakukan.” “Seorang
musisi harus bermusik, seniman harus melukis, dan penyair harus
menulis.” Kebutuhan ini membuat diri mereka merasa dalam tanda-
tanda kegelisahan. Orang itu merasa di tepi, tegang, kurang sesuatu,
singkatnya, gelisah. Jika seseorang lapar, tidak aman, tidak dicintai

atau diterima, atau kurang harga diri, sangat mudah untuk
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mengetahui apa orang itu gelisah tentang. Hal ini tidak selaku jela
apa yang seseorang ingin ketika ada kebutuhan untuk aktualisasi
diri.>®
Dari lima teori diatas, peneliti dapat mengambil kesimpuldmvba
manusia tidak akan bisa hidup tanpa terpenuhinya unsur yang lima

diatas. Seorang dalang tidak akan bisa bertahan lama, jika penopang

hidup dari Fisikologisn'k terpenuhi.

> http://www.praswck.com/teori-kebutuhan-abraham-maslow, pukul 08.38 Wit
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis yang telah dijabarkan untuk membahas rumusan

masalah, peneliti menyimpulkan dengan dua bagian sesuai dengan

banyaknya rumusan masalah yang telah diteliti, yaitu :

1. Ada tiga Upaya yang dila Qkan untuk revitalisasi Wayang Sasak oleh

Sekolah Ped

1.

2.

l"

)

" ¥ a yaitu :
Bahasa yang digu ak lagi iImenggunakan bahasa Jgjawen

namu/bahasa yangrdigunakan yéwkbahasa campuran, Sasak,

. 4

Indo&lnggris. Dengan tujuan untuk / mpermudah para penonton
dalam m maﬁa.r-ﬁ’i: prje"s'ar’\"?yz);{riwg ingin: disampaikan melalui Wayang

Sasak. \

Pertunjukan yang d membutuhkan waktu delapan jam sekarang

menjad sa; qt ah sa m. Bertujuan supaya penonton
df*_,)..b Kaan Ut '\C} ﬁuum

tidak bosan menonton Wayang Sasak.

. Tema yang di sampaikan adalah tema yang bersangkutan dengan

persoalan sosial daeradgempat dan tentunya juga mengandung
pesan-pesan Islam yaitu tema tentang Hoax dan kebersihan. Tema
pertunjukan ini, bertujuan penonton tetap cinta terhadap budaya daerah
sendiri, dan untuk mempertahankan pakem Wayang Sasak yang
menyampaikan nilai-nilai kebenaran melalui pementasan Wayang

Sasak.
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2. Faktor penghambat revitalisasi Wayang Sasiek &ekolah Pedalangan
Wayang Saasak Sesela yaitu:
1. Masih minimnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian
seni budaya Wayang Sasak.
2. Masih minimnya perhatian pemerintah terhadap seni tradisional yang
semakin punabh.

3. Masih kurangnya tena(j’ra pengajar di Sekolah Pedalangan Wayang

. 4 W ,

Sasak. (A"\ E—

B. Saran-saran E”EE' I
&~ »,\

Dari /sé'fhua bahasan disetiap bab di atas, dapat peneliti memberika
.

saran—sa&perti ;

1. Kepada Sekolah Pedalangan:-Wayang

asak. Yang telah membangkitkan
keberadaan™WayaRoyulit Sasak ITB, keterbukaan memberikan efek

yang lebih bersifat bagi perkembangan dunia pewayangan

.&fﬁsﬁs}:&&:ﬁnﬁm&ﬁ ‘Méfédai\déﬁwéamjjbisa menciptakan
regenerasi dari komunikator pewayangan (dalang), sehingga bisa terus
mempertahankalcon masyarakat NTB dalam hal pewayangan.

2. Kepada Pemerintah supaya lebih serius untuk melestarikan budaya sasak
yang telah di wariskan oleh nenek moyang. Lebih-lebih ketika ada acara
acara besar jangan sampai kesenian ini tidak di undang. Lebih khusus
lagi supaya di Lombok ini supaya di dirikan Sekolah Pewayang, supaya
anak-anak usia dini bisa diajarkan dan tahu budaya warisan nenek

moyang mereka
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Dokumentasai Pementasan Sekolah Pedalangan Wayang Sasak

Pementasan Wayang Sasak di Sesela dan di Sekotong. Mengangkat tema

tentang bagaimana memanfaatkan media telekomunikasi.



ESITASISI.AM NEGER I

Al Vi .

I,

Pementasan Wayang Sasak di Dewan Anak Kota Mataram



Proses belajar dan Praktik pementasan Wayang Sasak oleh Siswa Pedalangan
Wayang Sasak. Yang berlokasi di Sekolah Pedalangan Wayang Sasak Sesela.



Dokumentasi Peroses Belajar di Sekolah Pedalnagan Wayang Sasak Sesela

Proses pembuatan Wayang oleh siswa Sekolah Pedalangan Wayang Sasak di

Sekolah Pedalangan Wayang Sasak Sesela,



Dokumentasi Wawancara

Proses Wawancara bersama dalang kondang Wayang Sasak H. L. Nasib,
Abdul Latif’ Apriaman, dan kepala Desa Sesela Asmuni.
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Penelitian. e
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Nama : NURUL IHSA
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Untuk . Melakukan p¥eliti kripsi dengan judul :
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INELITIAN DAN (BAP )
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Bgﬁi PROVINSI NTB via email

bang.bappedantb@gmall.com

mikian surat Izin Penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Dikeluarkan di Mataram
Pada tanggal, 16 Maret 2017

imbusan : disampaikan kepada Yth :
- Gubemur NTB (sebagal laporan);
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi |AIN Mataram;
Dinas/instansi Terkait;

Yang Bersangkutan,

Pertinggal;

AW -



= KEMENTERIAN AGAMA RI
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) MATARAM

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
Jin. Pendidikan No. 35 Tip. (0370) 623819 Fax. 623819 Mataram NTB

KARTU KONSULTASI SKRIPSI
Nama - Nwsdy \mgan Pembimbing1 - Df. Dwendan, S Aa  M.s5{
NM - \G3 3L 044 Pembimbing I : Murannaf Suweri M. Huk
HARI/ TANDA TANGAN
Y (AR MATERI KONSULTAS! autzoiebiicin

3 Perbouks "'?}—\ﬂ-v.‘.
] /0 Gpren

i f 7| Puioules ;«mau% M«.M
S/(&\/ S 'rLW" ___ R 4 /‘\/‘u \4/‘-,

'f/:/

4 en ' R \ Sefu /

Vi 1/A93 /
4’/']\..

4 U{/Og/g_’)l ‘ : ) i T(/.T s |

C il 7 5 O
%4/-’3 i i iAo

I L'

it g = '
§A7/ [ 2 ') o UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
L {

i | A S Yt 7
O /3| Y5 3 B |
i | e T ey
3 hJ 2 ARG i f
* g/ 01 . i £
Judul jp\l ‘ ) /

MZ"‘X* MA o, S /Q(@M'qt
NIP. 43 301 {60949 D32 603 NIP. uo;(,;z; 0080|1007
Sa)t\::n:.: NIN, Pembimbing dan judul Skripsi yang diketik berdasarkan berits acara seminar (judul yang

ik pemb.imbing) diketik rapi dan dmukan kepada Dekan Fakultas Dakwah untuk dicckiteliti dan



KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) MATARAM
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JIn. Pendidikan No 35 Tip. (0370) 623812 Fax. 623812 Mataram NTB

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

Nama {‘iu‘(‘**khga"‘ R Pembimbing [ Ok, wainerggen , 5. M.;.W‘ o
NM (82030 08%. . Pembimbingll : N2 RUQRA. . AL L
HARY/ TANDA TANGAN
N0 anccal MATERI KONSULTASI PEMBIMBING

D3y TRt [RRpe [lmtogrtod Gl @ﬂ
C'(//‘) W 9‘9"-1“- b“‘v“a\l W {
S &—L& Aol - Q)M._}\_Q Gl?rg}—v‘% '

2 {Q/o//;’(gxﬂu-}uw

' ‘ )
B ot | Ao
’[’OM

L

4 e o Al
/69/ &N o LS st
72 \p
5 03/(,
L S | %
6 . ol 4
{A/ - J LQ\»Q;V WM\H‘\HWHU :

ub(z%\ : \,,1 f\u_f_)f_&vl

9 e e

Judul Skripsi - ( *\{\‘ J“\nv,g,\ (-)\J;‘l"](k""] gouw»’- (d;rwt)[l{ /”V’lli.(vj\'(.\
- et

e B T SO M o

Mataram, .. 6. \ohi... 2007

Pembimbing I1,

-

pe.Eaidnla IMA m . 76.'....
NlP.lﬁ 30“6\@"36052005 N 0% 212 5[900 (2(00‘{

Cnmnn 3

* Nama, NIM, Pembimbing dan judul Skripsi yang diketik berdasarkan berita acara seminar (Judul yang
direkomendasi an pembimbing) diketik rapi dan diajukan kepada Dekan Fakultas Dakwah untuk dicek/teliti dan
disanda tangani seteloh diparaf oleh bagian akademik dun distempel.



